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ABSTRAK 

 

Kebutuhan dan gaya hidup masyarakat terus mengalami perubahan pada bidang 

fashion, seperti yang terdapat pada toko kalf stock yang menjual sepatu convers 

dengan berbagai model dan jenis. Dengan seiring berkembangan zaman yang 

semakin modern. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, 

kualitas produk dan promosi terhadap keputusan pembelian pada toko kalf stock 

medan. Penelitian inin menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 400 orang, dengan jumlah 

sample yaitu 80  responden dengan menggunakan rumus slovin pada toko kalf stock 

medan. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan nonprobality 

sampling, dengan menggunakan teknik memilih sample yaitu accidental sampling 

(kebetulan). Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Data penelitian ini bersumber dari data primer dan proses pengumpulan data 

menggunakan wawancara, kuesioner dan pengamatan. Hasil penelitian ini bahwa 

citra merek secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai Thitung 0,374 dan signifikan 0,710 > 0,05. Kualitas produk 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

dengan nilai Thitung 3.483 signifikan 0,001 < 0,05. Promosi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

Thitung 7.767 signifikan 0,000 < 0,05. Citra merek, kualitas produk dan promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

Fhitung  sebesar 92.385 dan signifikan 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci : citra merek, kualitas produk, promosi dan keputusan pembelian 
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ABSTRACT 

 

People’s needs and lifestyles continue to change in the fashion sector,like the one 

in the kalf stock shop which sells converse shoes with various models and types 

along with the development of an increasingly modern era. This study aims to 

determine the effect of brand image, product quality and promotion on purchasing 

decisions at kalf stock medan stores. Research in using a quatitative research 

approach with associative methods. The population in this study amounted to 400 

people, with a sample size of 80 respondents using the slovin formula at the kalf 

stock field store. The sampling technique in this study used non-probability 

sampling, using a sampling technique, namely accidental sampling.The data 

analysis technique used multiple linear regression analysis. The data in this study 

were sourced from primary data and the data collection process used interviews, 

questionnaires and observation. The results of this study that brand iamage 

partially and significantly has no effect on purchasing decisions with a Tcount of 

0.374 and a significant 0,710 > 0,05. Product quality partially has a positive and 

significant effect on purchasing decisions with a significant Tcount value of 3,483 

and a significant 0,001 < 0,05. Promotion partially has a positive and significant 

effect on purchasing decisions with a significant Tcount of 7,767 and a significant 

0,000 < 0,05. Brand image, product quality and promotion have a positive and 

significant effect on purchasing decisions with an Fcount value of 92,385 and a 

significant 0,000 < 0,05  

Keywords: brand image, product quality, promotion and purchasing decisions
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi dan 

informasi yang semakin berkembang dan maju. Kemajuan teknologi dan informasi 

berkaitan erat dengan kemajuan bisnis. Perkembangan teknologi telah merevolusi 

cara perusahaan dalam menjalankan perusahaannya, sehingga mengharuskan 

perusahaan harus memiliki strategi jitu untuk dapat memenangi pasar. Perusahaan 

harus bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, sekalipun dengan 

perusahaan kecil juga harus dapat menyesuaikan diri untuk dapat bersaing dan 

menyamakan kedudukannya. Kemajuan teknologi juga berperan besar dalam 

kemajuan bisnis sebagai sarana transaksi antara perusahaan dan pembeli.  

Perusahaan atau toko harus mempunyai ciri khasnya masing – masing untuk 

dapat menarik hati konsumen. Konsumen mampu melihat perbedaan dari kelebihan 

masing–masing produk dari setiap perusahaan atau toko yang ada yaitu seperti 

pandangan konsumen tentang suatu merek, kualitas produk dari merek tersebut dan 

bagaimana cara promosi perusahaan untuk memperkenalkan dan membuat 

konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut. Ketiga hal ini sangat  

mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli.  

Konsumen melakukan pilihan untuk membeli sebuah produk, pembeli akan 

mempertimbangkan tentang merek mana yang akan dibeli produknya menurut 

(Sumarwan, 2015). Keberadaan merek sangat penting bagi suatu produk, merek 
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membuat produk menjadi mudah dikenali dan membuat pembeli dapat lebih mudah 

dalam menemukan informasi tentang produk tersebut.  

Menurut (Kotler dan Armstrong, 2015) citra merek ialah anggapan dari 

konsumen terhadap produk dari suatu perusahaan. Menurutnya, citra suatu merek 

bisa selalu diingat didalam pikiran pelanggan dalam waktu yang cepat dan melalui 

suatu media, citra suatu merek harus juga disampaikan kepada pelanggan lewat 

sarana komunikasi yang tersedia dan disebarkan secara berkelanjutan karena tanpa 

merek yang kuat maka sangatlah susah bagi sebuah perusahaan untuk mampu 

menarik pelanggan baru untuk membeli produk dari perusahaan tersebut dan 

menciptakan loyalitas dari konsumen yang telah ada. Semakin baik citra merek di 

mata pembeli maka akan semakin menguntungkan untuk perusahaan. Perusahaan 

akan mendapat keuntungan dan dapat menyaingi keunggulan perusahaan lainnya  

jika mempunyai citra merek yang baik  (Yulianingsih, 2018). 

Citra merek yang baik mempunyai banyak manfaat untuk perusahaannya, 

manfaat dari citra merek yang baik adalah untuk membentuk cara yang tepat dalam 

merilis produk baru, jenis produk yang akan dibuat, jenis iklan yang akan 

dilakukan, dan jenis pelanggan yang menjadi target perusahaan (Su dan Lai, 2014). 

Pembeli selain melihat merek sebagai salah satu kriteria dalam memilih suatu 

produk, pembeli juga melihat mutu produk. Menurut (Siddiq, 2014) pembeli  

mengidentifikasi produk apa yang ditawarkan oleh perusahaan serta bagaimana 

mutu dari suatu produk merupakan salah satu manfaat dari merek untuk pembeli.  

Senada dengan itu menurut (Kotler dan Amstrong, 2015) kualitas produk 

ialah bagaimana produk tersebut memiliki manfaat yang bisa menyenangkan 

konsumen baik melalui bentuk fisik maupun secara pikiran yang menunjuk pada 
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kelengkapan atau ciri-ciri yang ada dalam suatu barang. Toko sebaiknya 

memperhatikan setiap kualitas produk yang diperjual belikan agar konsumen tidak 

merasa kecewa ketika membeli produk tersebut.  

Perusahaan wajib melakukan promosi untuk memperkenalkan produk dan 

merek yang dimiliki perusahaan agar diketahui oleh masyarakat luas. (Kotler dan 

Keller, 2014) mengemukakan bahwa promosi adalah komunikasi pemasaran 

dimana, perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 

konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang 

dijual. Tujuan dari promosi adalah untuk dapat meningkatkan penjualan, oleh 

karena itu promosi harus dilakukan dengan baik. Guna tercapainya tujuan promosi,  

diperlukannya strategi promosi. Strategi promosi adalah usaha untuk mengenalkan 

produk kepada pasar. Konsep yang dipakai untuk mengenalkan produk yaitu 

promotion mix, kegiatan-kegiatan yang mengkombinasikan keunggulan produk 

dan membujuk konsumen untuk membeli (Swasta, 2014). 

Munurut  pendapat (Kotler dan Keller, 2014). Promosi salah satu variabel 

di dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan 

dalam pemasaran produk atau jasanya.  Promosi juga menjadi salah satu penentu 

keberhasilan dalam pemasaran suatu produk. Bagus nya suatu produk bila 

konsumen belum bernah mendengar atau melihatnya  maka konsumen tidak yakin 

untuk membelinya, maka mereka tidak akan pernah untuk membelinya. 

Keunggulan suatu produk yang di ketahui oleh konsumen maka konsumen akan 

tertarik untuk membelinya, sehingga promosi merupakan aspek yang sangat 

penting dalam manajemen pemasaran, karena dengan adanya promosi konsumen 
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yang semula tidak tertarik untuk membeli bisa berubah fikiran menjadi ingin 

membeli pada produk tersebut. 

Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan pasti mempunyai 

tujuan tersendiri. Sama juga dengan hal perusahaan lain pasti melakukan kegiatan 

promosi yang bertujuan untuk menjual barang atau jasa yang diproduksinya, 

dengan tujuan untuk mendapatkan laba. Beberapa indikator dari promosi yang ada 

dalam penelitian ini, merujuk pada (Sunyoto, 2013), yaitu: (1) Periklanan di media 

elektronik. (2) Periklanan di media cetak. (3) Promosi penjualan dengan pemberian 

hadiah.  

Keputusan pembelian merupakan suatu hal yang dilakukan konsumen 

ketika konsumen telah mengetahui suatu produk tersebut dan memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. Menarik atau tidak suatu produk tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli.  

Menurut (Kotler dan Keller, 2014), keputusan pembelian adalah keputusan 

konsumen mengenai preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan 

pilihan. Konsumen pasti menginginkan produk yang dibelinya  memiliki kualitas 

yang baik, desain yang bagus, tampilan yang menarik dan tidak kalah penting yaitu 

tidak ketinggalan jaman, serta memiliki nilai tambah yang bisa membuat 

pemakainya memiliki wibawa tersendiri dan konsumen akan melihat mereknya. 

Guna menunjang penampilan hal pertama yang harus di perhatikan ketika memilih 

sepatu adalah desain sepatu itu mulai dari warna, lapisan luar, ukuran, fungsi, serta 

model sepatu. Agar dapat menjadi merek favorit dan banyak diminati, ukuran 

paling umum dalam suatu produk adalah kualitas produk dan desain produk yang 

bagus. Salah satu perusahaan yang memperhatikan faktor-faktor diatas adalah 
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perusahaan sepatu asing yang berada di Indonesia yakni sepatu Converse. Converse 

merupakan salah satu merek yang sudah memenuhi kriteria seperti yang diinginkan 

oleh konsumen dan juga salah satu merek yang sudah mempunyai citra merek yang 

baik di mata dunia. Selain itu Converse juga selalu membuat inovasi desain terbaru 

dari produk lama dengan memunculkan berbagai produk generasi baru.  

Sejarah Sepatu Converse dimulai ketika menjadi salah satu merek dagang 

perusahaan sepatu asal Amerika yang pertama kali memulai produksinya pada 

tahun 1908. The Converse Company dibuka untuk bisnis pada tahun 1908 oleh 

Marquis M. Awal mulanya, Converse hanya membuat sepatu musiman, bertahun-

tahun kemudian perusahaan sepatu Converse memutuskan untuk membuat sepatu 

atletik sehingga perusahaan bisa memiliki produksi sepanjang tahun. Tahun 1930 

Converse menguasai pasar sepatu hingga sampai tahun 1990. Namun pada tahun 

1990 kepopuleran sepatu Converse berkurang, hal tersebut disebabkan semakin 

ketatnya persaingan dalam bidang yang sejenis dan banyaknya perusahaan lain 

yang bergerak dibidang yang sama. 

Nike adalah salah satu pesaing terberat dari Converse, pihak Converse 

selalu mencoba untuk mengeluarkan edisi terbaru dengan gaya yang berbeda, 

namun pihak Converse tetap saja mengalami kerugian, karena selalu mengalami 

kerugian pihak Converse akhirnya menjual sebagian sahamnya kepada perusahaan 

nike, dengan cara itu Converse dapat mempertahankan keberadaannya di mata 

konsumen. Setelah perusahaan Converse dibeli oleh nike pada tahun 2003  pusat 

operasi produksi langsung di pindahkan dari yang sebelumnya di Amerika serikat 

menuju kawasan asia. Setelah berpindah tempat produksi  ke asia model Converse 

langsung mengalami perubahan pada sebagian desain nya. Kini Converse menjadi 
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salah satu merek dagang yang paling di ke dikenal dunia dan salah satu merek 

dagang yang paling legendaris yang memiliki spesialisasi dalam pembuatan sepatu 

yang terbuat dari canvas. Keberadaan sepatu Converse di Indonesia cukup besar, 

Seiring berjalannya waktu penjualan di Indonesia kurang terlihat adanya 

pertumbuhan. Disebabkan munculnya produk palsu, yang menjual nya dengan 

harga yang lebih terjangkau. Semakin marak nya produk palsu akan menjadi 

ancaman besar bagi perusahaan Converse yang berimbas pada penjualan nya. 

Perusahaan sepatu Converse perlu mengantisipasi keberadaan produk palsu 

agar tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Perlu adanya setrategi 

perusahaan untuk mengindentifikasi kualitas produk, harga, dan citra merek yang 

tepat  dan effektif yang bertujuan untuk mengurangi semakin marak nya produk 

palsu dan dapat memberikan nilai positif pada Converse yang original yang  

merupakan produk dengan kualitas menjanjikan yang bertahan lama. Setelah 

mengevaluasi kebijakan pemasaran berupa kualitas produk, persepsi harga, dan 

citra merek tersebut serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian oleh 

konsumen diharapkan perusahaan sepatu Converse dapat menciptakan inovasi dan 

pengembangan produk untuk dapat meningkatkan penjualannya. 

Salah satu toko yang menjual sepatu Converse dengan kualitas premium 

adalah Kalf Stock Medan. Toko Kalf Stock Medan ini berada di jln. Veteran pasar 

V No 192, Helvetia. Kalf Stock Medan merupakan toko milik perseorangan yang 

bergerak di bidang fashion dan juga menjadi salah satu seller sepatu Converse yang 

ada di kota Medan, salah satu produk andalannya adalah sepatu Converse premium. 

Sepatu Converse yang ada di Kalf Stock mempunyai beragam variasi. Sasaran 

pemasaran dari Kalf Stock adalah para anak muda yang  ingin menjual nya lagi dan 
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juga para anak muda yang gemar dengan barang – barang branded. Letak dari toko 

Kalf Stock cukup strategis karena terletak di pinggir jalan raya yaitu jalan Veteran 

pasar V No 192, Helvetia. Desain toko yang sederhana tetapi bagus dan juga Kalf 

Stock menyediakan fasilitas–fasilitas yang dapat membuat konsumen nyaman 

ketika memilih produk yang akan di beli. Fasilitas yang dimiliki seperti adanya 

pendingin ruangan, toko yang bersih dan  pelayanan yang dimiliki oleh Kalf Stock 

sangat baik karena sangat ramah kepada para konsumennya. 

Semakin berkembang nya usaha toko Kalf Stock Medan membuat semakin 

ketatnya persaingan toko kalf stock dengan toko toko yang berada di seputaran jalan 

veteran. untuk mendapatkan hati para konsumen/pelanggan perlu adanya strategi 

promosi yang menunjukkan kualitas produk guna untuk mendapatkan citra merek 

yang semakin baik di mata konsumen sehingga akan meningkatkan penjualan agar 

dapat bersaing dengan toko lainnya yang bergerak pada bidang yang sama. 

Daftar Sepatu Converse 

  
 

Gambar 1.1 Daftar Sepatu Converse di Kalf Stock 
Sumber: Instagram Kalf Stock, 2021. 

 

Berikut ini merupakan jumlah penjualan sepatu Converse di toko Kalf Stock 

Medan pada bulan Januari - Agustus 2020. 
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Tabel 1.1 Volume Total Yang Melakukan Pembelian Sepatu Converse Pada 

Toko Kalf Stock Medan Januari – Mei 2020 

 

Sumber: Data Penjualan Kalf Stock Medan, 2020 

 

Table 1.1 diatas menunjukan bahwa pembeli periode bulan Januari sejumlah 

67, orang dan mengalami peningkatan pada bulan februari 74 orang, mengalami 

penurunan kembali pada bulan maret sebanyak 47 orang, peningkatan pada bulan 

april sebesar 58 orang, mengalami penurunan pada bulan mei sebanyak 37 orang, 

pada bulan juni mengalami peningkatan sebanyak 45 orang, terjadi penurunan pada 

bulan juli sebanyak 38 orang, dan mengalami penurunan kembali terjadi pada bulan 

agustus 34 orang. Penurunan pembeli di Toko Kalf Stock Medan disebab kan oleh 

beberapa faktor pemasaran yang tidak berjalan dengan baik dan juga terjadi 

dikarenakan adanya pandemi yang membuat minat beli berkurang sehingga 

menyebabkan penjualan yang kurang baik. Hal ini perlu adanya perhatian oleh 

pemilik usaha dengan selalu memperbaiki citra merek yang di jual untuk 

menghindari kejenuhan konsumen juga selalu memperbaiki promosi dengan hal 

yang baru dan unik dan juga menjaga kualitas produk nya. Menyadari peran penting 

konsumen dan pengaruh kepuasan konsumen terhadap keuntungan, pemilik usaha 
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selalu berupaya dalam mencari apa yang dapat meningkatkan kualitas produk nya. 

Hal ini juga didasari oleh Toko Kalf Stock Medan  yang selalu dituntut untuk selalu 

melakukan promosi dan menjaga kualitas produk nya agar dapat meningkatkan 

jumlah konsumen.  

Diketahui Citra merek yang diberikan oleh toko kalf stock kurang dalam 

menyakinkan konsumen terhadap barang yang dijual. Kualitas produk yang 

diberikan oleh Toko Kalf Stock Medan kurang memuaskan konsumen karena 

terdapat sepatu yang cacat pada pembelian, kecacatan seperti terdapat noda pada 

sepatu dan terdapat lekang pada pinggiran sepatu. Promosi yang dilakukan oleh 

Toko Kalf Stock Medan terksan membosankan karena promosi yang dilakukan 

kurang menarik sehingga konsumen kurang tertarik untuk melihat nya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk 

Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian  Sepatu Converse” 

 

B.  Identifikasi  Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi   Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Citra merek sepatu converse kurang dalam menyakinkan konsumen 

sehingga konsumen ragu untuk membeli atas produk yang dijual pada 

toko kalf stock medan. 
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b. Kualitas produk sepatu converse diketahui kurang memuaskan karena 

terdapat sepatu yang cacat pada pembelian konsumen. 

c. Promosi yang sepatu converse kurang baik hal ini dapat dilihat dari 

konsumen hanya melakukan sekali kunjungan saja. 

d. Keputusan pembelian pada sepatu converse di ketahui kurang baik, 

sebagian besar dari konsumen hanya melihat saja 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

sehingga pembahasannya tidak menyimpang  dari tujuan yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada pengaruh citra merek, 

kualitas  produk dan promosi Terhadap keputusan pembelian Sepatu Converse 

pada Toko Kalf Stock Medan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah citra merek, berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu 

Converse pada Toko Kalf Stock Medan ? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu 

Converse pada Toko Kalf Stock Medan? 

3. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu 

Converse pada Toko Kalf Stock Medan? 
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4. Apakah citra merek, kualitas produk dan promosi berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian sepatu Converse pada Toko Kalf 

Stock Medan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

      1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada, yaitu : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek terhadap 

keputusan pembelian sepatu Converse pada Toko Kalf Stock Medan? 

b. Untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian sepatu Converse pada Toko Kalf Stock Medan? 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh promosi terhadap 

keputusan pembelian sepatu Converse pada Toko Kalf Stock Medan? 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek, kualitas 

produk, dan promosi terhadap keputusan pembelian sepatu Converse 

pada Toko Kalf Stock Medan? 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi pengusaha pengaruh citra merek, kualitas prodak dan promosi 
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mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian, yang menjadi 

kelangsungan hidup sebuah usaha. 

b. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, mempertajam kemampuan 

dan memberikan informasi serta memperluas wawasan pemikiran dalam 

bidang pemasaran. 

c. Bagi pihak lain, sebagai referensi yang dapat dijadikan bahan 

perbandingan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian berkaitan 

dengan citra merek, kualitas produk, promosi dan keputusan pembelian. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian afif zamroni 

(2016) yang berjudul : “pengaruh citra merek, kualitas produk dan promosi 

terhadap keputusan pembelian produk pepsodent pada konsumen indomaret plus 

di jalan M. yamin samarinda”. Sedangkan penelitian ini berjudul : “pengaruh 

citra merek, kualitas produk dan promosi terhadap keputusan pembelian sepatu 

Converse pada Toko Kalf Stock Medan”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelum nya yang 

terletak pada : 

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) 

Variabel bebas yaitu pengaruh citra merek, kualitas produk dan 

promosi, serta 1 (satu) Variabel terkait yaitu keputusan pembelian pada 

konsumen indomaret plus. sedangkan penelitian ini menggunakan 3 

(tiga) Variabel bebas yaitu pengaruh citra merek, kualitas produk dan 

promosi, serta 1 (satu) Variabel terkait yaitu keputusan pembelian 

sepatu Converse pada Toko Kalf Stock Medan. 
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2. Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan 

Sampel berjumlah 100 orang responden. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan  Sampel berjumlah 80 orang responden. 

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2016 

sedang penelitian ini tahun 2021. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Indomaret 

plus di jalan M. Yamin Samarinda. Sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada Toko Sepatu Kalf Stock Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

Para perusahaan harus mampu melihat lebih jauh apa saja yang menjadi 

faktor–faktor yang dapat mempengaruhi pembeli dan mengembangkan 

pemahaman mengenai cara konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian. Secara khusus perusahaan harus mampu dalam 

mengindentifikasikan orang yang membuat keputusan pembelian, dan 

langkah–langkah apa saja dalam proses pembelian (Kotler, 2015). 

Menurut (alma, 2015) keputusan pembelian merupakan suatu keputusan 

konsumen yang di pengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, budaya, 

harga, politik, produk, promosi, lokasi, sehingga dapat membentuk suatu 

sikap konsumen pada konsumen untuk mengelola segala informasi dan dapat 

mengambil kesimpulan berupa respon yang muncul produk apa yang akan 

dibeli. Keputusan pembelian terjadi karena adanya pilihan dari dua atau lebih 

alternatif. Konsumen dalam mengambil suatu keputusan tidak semua 

konsumen melakukan tingkat pencarian informasi yang sama. Keputusan 

pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan dimana 

konsumen benar–benar memilih (Kotler, 2015) menurut Tjiptono (2015) 

keputusan pembelian yaitu suatu proses konsumen mengenal masalahnya, 

mencari informasi tentang produk tersebut atau merek tertentu dan 

mengevaluasi seberapa baik masing–masing alternatif tersebut dapat 
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memecahkan masalah nya yang kemudian mengarah kepada keputusan 

pembelian. 

 

b. Faktor–faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Menurut (Kotler dan Ketller, 2014) terdapat beberapa faktor yang dapat 

memepengatuhi keputusan pembelian yaitu : 

1) Faktor Sosial 

Faktor sosial juga dapat mempengaruhi dalam melakukan keputusan 

pembelian seperti kelompok acuan, peran, keluarga, dan status sosial 

dari konsumen. 

2) Faktor Pribadi 

Faktor pribadi juga mempengaruhi dalam keputusan pembelian yang 

di pengaruhi oleh usia dan tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan dan 

juga lingkungan sosial serta gaya hidup 

3) Faktor Budaya  

Budaya mempunyai pengaruh yang sangat luas dan paling dalam 

terhadap keputusan pembelian, budaya adalah susunan nilai – nilai 

dasar, persepsi, keinginan dan perilaku yang di pelajari anggota suatu 

masyarakat dari keluarga dan institusi lainnya. 

4) Faktor Psikologis 

Pilihan pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 

yang utama yaitu persepsi, motivasi, kepercayaan, dan juga sikap. 
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c. Indikator Keputusan Pembelian 

Ada lima tahap dalam proses pengambilan keputusan menurut (Kotlet 

dan Keller, 2014) yaitu : 

1) Pencarian Informasi (Information Search) 

Mencari informasi tentang suautu produk sangat penting bagi 

konsumen  dibagi empat kelompok yaitu public, kormersial, pribadi, 

dan berdasar dari pengalaman. Dengan mengumpulkan informasi 

dapat membantu konsumen belajar tentang merek dan melihat 

perbedaan dari pesaing. 

2) Pengenalan Masalah (Problem Recognition) 

Proses dimulai saat konsumen mengenali masalah atau kebutuhan 

yang dipicu oleh rangsanan internal atauoun eksternal. Stimulus 

internal terjadi ketika adanya dorongan dari kebutuhan secara 

langsung dengan orang yang bersangkutan, sedangkan stimulus 

eksternal terjadi ketika adanya motivasi dari tindakkan orang lain. 

3) Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives) 

Setelah mendapatkan informasi ,konsumen akan mengevaluasi 

berbagai alternative pilihan yang sesuai dengan kebutuhannya. Ada 

lima konsep dasar dapat digunakan yaitu sifat – sifat produk, nilai 

kepentingan, kepercayaan terhadap merek, fungsi kegunaan, tingkat 

kesukaan. 

4) Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 

Konsumen telah dapat memutuskan pilihan nya dari beberapa 

alternatif yang ada biasanya membeli produk yang paling di sukai 
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5) Perilaku Pasca Pembelian (Pastpurchase Behavior) 

Kepuasan ataupun ketidakpuasan yang diterima konsumen akan 

berpengaruh terhadap perilaku pembelian selanjutnya. Jika konsumen 

merasa puas dengan pembelian ulang jika tidak konsumen akan 

beralih kepada produk lainnya. 

 

2. Citra Merek  

a. Pengertian Citra Merek 

Citra merek (brand image) yaitu gambaran suatu merek yang muncul 

pada pemikiran konsumen. Penetapan suatu merek harus dilakukan agar citra 

merek dapat di kenali konsumen. Jika suatu merek sudah sudah dapat kenal  

konsumen maka merek tersebut menjadi diingat oleh konsumen dan juga 

dapat mempengaruhi konsumen lain nya.  

Brand image memiliki 3 Variabel pendukung yaitu : 

1) Citra pembuatan/perusahaan (corporate image) merupakan 

sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap 

perusahaan yang membuat suatu produk. 

2) Citra pemakai (user image) yaitu sekumpulan asosiasi yang di 

persepsikan konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu 

barang atau jasa. 

3) Citra produk (product image) merupakan sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap suatu produk. 

Menurut (Kotler dan Keller, 2014) mendefinisikan citra merek yaitu 

seuatu kesan  yang terdapat di dalam pemikiran konsumen mengenai suatu 
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perusahaan maupun produk nya. Hal ini terbentuk melalui pesan dan 

pengalaman konsumen terhadap sautu merek, sehingga akan menimbulkan 

citra yang ada di dalam pemikiran konsumen. Karena itu sikap dan tindakan 

konsumen  terhadap suatu merek sangat di tentukan oleh brand image 

tersebut. Kotler juga menambahkan bahwa brand image merupakan syarat 

dari bran yang kuat. Image yang di bentuk harus mempunyai keunggulan 

dari pesaingnya.  Image  positif yang terbentuk dalam benak konsumen akan 

suatu merek  produk ataupun jasa dapat menimbulkan minat beli konsumen 

yang berakhir pada sifat loyal konsumen. 

Terdapat enam level pengertian merek menurut (Kotler dan Keller, 

2014), yang meliputi:  

1) Atribut, merek mengingatkan pada atribut–atribut tertentu. 

2) Manfaat, atribut perlu diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan 

emosional. 

3) Nilai, merek juga menyatakan sesuatu tentang nilai produsen. 

4) Budaya, merek mewakili budaya tertentu yang dianut. 

5) Kepribadian, merek memperhatikan jenis konsumen yang 

menggunakan atau membeli produk tertentu. 

 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Citra Merek (Brand Image) 

Menurut (Kotler, 2015) faktor–faktor pendukung terbentuknya citra 

merek dalam keterkaitan nya dalam  asosiasi merek yaitu : 

1) Asoasiasi Merek  

Asosiasi merek adalah sebuah kesan yang akan muncul pada 

pemikiran konsumen dengan ingatan pada suatu merek. Kesan yang 
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akan timbul  ini  akibat dari pemasaran dari merek itu sendiri, cerita 

dari orang lain tentang merek tersebut, dan pengalaman diri  sendiri 

tentang merek tersebut. Jaringan tersebut biasa nya disebut image jika 

terus berkelanjutan secara terus menerus dan bila di pelihara akan 

semakin kuat.  

2) Keunggulan Asosiasi Merek 

Keunggulan asosiasi merek yaitu merek yang timbul karena ada nya  

kepercayaan konsumen bahwa atrbut–atribut dan manfaat–manfaat 

yang diberikan suatu merek dapat memuaskan keinginan dan 

kebutuhan mereka. 

3) Keunikan Asosiasi Merek  

Keunikan asosiasi merek yaitu asosiasi merek yang dapat 

menimbulkan dengan membuat perbandingan secara langsung dengan 

produk atau jasa sejenis dari pesaing, sehingga produk atau jasa 

tersebut mempunyai asosiasi yang unik dalam pemikiran konsumen. 

4) Kekuatan Asosiasi Merek 

Kekuatan asosiasi merek yaitu asosiasi merek yang berbentuk oleh 

informasi yang masuk kedalam ingatan konsumen dan bagaimana 

informasi tersebut dan bertahan sebagai bagian dari citra merek. 

c. Manfaat Citra Merek  

Citra merek merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah prusahaan 

dan juga dalam proses pemasaran nya. Citra merek yang baik dapat dikenal 

oleh konsumen dan dapat membawa perusahaan menuju pada puncak 

kesuksesannya. 
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Menurut (sangadji dan sopiah, 2014) berpendapat tentang merek sebagai 

berikut: 

1) Bagi Perusahaan  

a) Nama merek memudahkan penjual mengelolah pesanan – pesanan 

dan memperkecil timul nya permasalahan. 

b) Nama merek dan tanda dagang secara hukum akan melindungi 

penjual dari pemalsuan ciri–ciri produk yang telah berhasil di 

pasaran 

c) Merek memberikan peluang bagi penjual untuk mempertahankan 

kesetiaan konsumen terhadap produknya. 

d) Merek dapat membantu penjual mengelompokkan pasar ke dalam 

segemen–segmen. 

e) Citra perusahaan dapat di bina dengan adanya nama baik. 

2) Bagi Konsumen  

a) Memudahkan untuk mengenali suatu produk 

b) Dapat berjalan dengan mudah dan efisien, terutama ketika membeli 

kembali. 

d. Indikator Citra Merek  

1) Mudah Dikenali 

Merek adalah janji  perusahaan untuk selalu konsisten memberikan 

features, benefits dan service kepada para pelanggannya. Janji inilah 

yang bisa membuat masyarakat mengenal pada suatu merek tersebut  

dari merek yang lain (Kotler dan Amstrong, 2015). 

2) Reputasi yang Baik 
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Yaitu sebuah persepsi agregat dari pihak luar pada karakteristik 

perusahaan yang menonjol. Sebuah produk yang di sukai konsumen 

akan lebih mudah di jual dan sebuah yang memiliki kualitas yang 

tinggi akan mempunyai reputasi yang baik (Kertajaya, 2014). 

3) Selalu Diingat. 

Merek harus memiliki citra yang baik, jika merek sudah banyak 

disukai konsumen pasti memiliki citra yang posotif dan akan menjadi 

andalan dalam menentukan kesuksesan pada suatu produk (Kartajaya, 

2014). 

 

3. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Salah satu kunci dalam kesuksesan sebuah perusahan adalah dengan cara 

Membuat sutu produk dengan kualitas yang sangat baik dan juga dapat 

memenuhi keinginan konsumen. Bila suatu produk dengan kualitas yang 

kurang baik maka produk tersebut akan ditolak, sekalipun produk tersebut 

masi dalam batas toleransi yang ditentukan maka produk tersebut sebaiknya 

perlu menjadi catatan untuk menghindari terjadinya kesalahan yang lebih 

besar pada waktu yang akan dating. Demikian juga pada konsumen dalam 

membeli suatu produk konsumen selalu ingin agar barang yang dibelinya 

dapat memuaskan segala keinginannya.  

Kualitas produk menurut (Kotler dan Amstrong, 2015) adalah bagaimana 

produk tersebut memiliki manfaat yang bisa menyenangkan. Konsumen baik 

melalui bentuk fisik maupun secara pikiran yang menunjuk pada kelengkapan 

atau ciri-ciri yang ada dalam suatu barang. 
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Kualitas merek, citra merek, serta promosi produk ialah perihal yang 

dipertimbangkan konsumen saat sebelum membeli. Kualitas merek 

mencerminkan tentang gimana produk tersebut bisa melaksanakan fungsinya 

sesuai dengan harapan konsumen (Erdalina, dkk, 2015), dan (Brata, 2017) 

berpendapat  mutu produk merupakan aspek buat menunjang keputusan 

pembelian. 

Menurut (Tjiptono, 2015) keunggulan kompetitif suatu produk 

merupakan salah satu faktor penentu dari kesuksesan produk baru, 

kesuksesan produk diukur  dengan parameter dari jumlah penjualan nya. 

Senada dengan itu (Assauri, 2016) mengatakan bahwa kualitas produk 

merupakan faktor–faktor yang terdapat dalam suatu barang yang 

menyebabkan barang tersebut sesuai dengan tujuannya untuk apa barang itu 

diciptakan. Kualitas produk adalah bagaimana suatu produk tersebut harus 

memiliki nilah yang dapat memuaskan konsumen. Semakin baik suatu produk 

tersebut makan akan memberikan kesempatan kepada konsumen untuk 

melakukan pembelian kembali (Kotler dan amstrong,2015). 

 

b. Faktor – faktor Yang mempengaruh kualitas produk 

Adapun faktor–faktor yang mempengaruh kualitas produk tersebut 

adalah:  

1) Manusia atau karyawan yang sedang bekerja sangat mempengaruhi 

baik atau buruknya suatu produk yang dihasilkan oleh sautu 

perusahaan, maka perlu adanya perhatian yang cukup untuk 

karyawan, dengan melakukan pelatihan atapun memberi motivasi, 

dengan adanya hal tersebut maka akan dapat tercapai suasana kerja 
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yang baik dan harmonis, sehingga tapat menghindari kekacuan 

dalam pekerjaan 

2) Bahan baku merupakan salah satu syarat yang terpenting bagi suatu 

prusahaan tanpa adanya bahan baku maka perusahaan tidak dapat 

berjalan dengan baik 

3) Uang perlu adanya modal yang besar bagi perusahaan untuk dapat 

mempertahankan atau meningkatkan mutu produksinya missal nya 

untuk perawatan mesin dan untuk perbaikan mesin atau peralatan 

produksi yang rusak. 

4) Mesin dan peralatan dalam menjalankan sebuah produksi diperlkan 

adanya sebuah mesin untuk memperlancarnya suatu kegiatan 

produksi, jika peralatan kurang lengkap atau sudah kuno akan 

menyebabkan rendah nya mutu produksi yang dihasilkan 

 

c. Indikator Kualitas Produk 

Menurut (Tjipto, 2015) ada delapan indicator dalam kualitas produk, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kinerja (performance) kinerja merupakan karakteristik operasi dan 

produk inti yang dibeli atau yang dipertimbangkan pelanggan saat 

membeli. Pelanggan melihat karakteristik tersebut seperti kecepatan, 

kemudahan dan kenyamanannya.  

2) Kesusaian dengan spesifikasi (conformance to specification) sejauh 

mana karakteristik desain dan operasi untuk memenuhi standar yang 

telah di tetapkan  
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3) Ciri–ciri atau keistimewahan tambahan (features) , merupakan 

fungsi dari suatu produk. 

4) Keandalan (reliabilitiy) hal yang berkaitan dengan keberhasilan 

suatu barang yang berhasil menjalankan fungsinya.  

5) Dayatahan (durabilitiy) yaitu umur berupa ukuran daya tahan lama 

pada suatu barang. 

6) Kemudahan perbaikan (service abilitiy) yaitu perbaikan 

karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan, kompentensi, 

kemudahan, dan ketepatan dalam memberi pelayanan unruk 

perbaikan barang 

7) Keindahan (aesthetics) yaitu mengenai nilai – nilai estetika yang 

berkaitan dengan pertimbangan pribadi 

8) Sifat subjektif (fit and finish) yaitu kepuasan pelanggan mengenai 

suatu produk sebagai produk yang berkualitas. 

 

4. Promosi 

a. Pengertian Promosi   

Promosi adalah alat untuk menyampaikan sebuah informasi kepada 

konsumen yang bertujuan untuk menyakinkan konsumen bahwa barang 

yang ditawarkan memiliki keunggulan yang lebih disbanding pesaing. 

Promosi juga arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk 

mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan 

pertukaran dalam pemasaran (Swastha dan Irawan,2014).    
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Promosi juga sebagai media untuk menjembatani kepentingan produsen 

dengan konsumen harus dapat disampaikan dengan cara yang semenarik 

mungkin dan menarik, hal ini bertujuan agara konsumen tergiur dan 

nantinya akan berminat untuk membeli, dengan adanya promosi  

perusahaan berharapa dapat meningkatkan penjualan, serta mendapat nilai 

tambah  pada suatu produk tersebut, agar produk yang dipasarkan bisa tetap 

terjual atau dibeli oleh konsumen walaupun pada masa tertentu yang 

berakibat pasar sasaran perusahaan mengalami penurunan penjuala. 

Munurut (Laksana, 2014) promosi adalah suatu komunikasi dari penjual  

kepada pembeli yang berasal dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk 

merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal pada 

merek tersebut menjadi mengenalinya sehingga akan menjadi pembeli tetap.  

Menurut (Tjiptono, 2015) promosi menjadi salah satu penentu 

keberhasilan bagi perusahaan, sebagus apapun kualitas suaut produk itu bila 

tidak adanya promosi produk itu tidak akan berjalan dengan baik 

dikarenakan  konseumen tidak mengetahui tentang suautu produk tersebut 

maka mereka tidak akan membelinya . 

Pemasaran modern harus lebih dari sekadar mengembangkan suatu 

produk yang baik, namun juga dalam penetapan harga harus lebih menarik 

dan membuat nya dapat dijangkau oleh konsumen, prusahaan–perusahaan 

juga harus berkomunikasi dengan pihak–pihak yang berkepentingan 

sekarang dan juga yang akan datang dan juga pada masyarakat umum, setiap 

perusahaan harus terjun kedalam peran komunikator dan promotor (Kotler, 

2015). 
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b. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Promosi 

Komunikasi pemasaran yang terintegrasi terdapat bauran promosi yang 

merupakan perpaduan spsifik periklanan, promosi penjualan, prnjualan 

personal, hubungan masyarakat, dan sarana pemasaran secara langsung. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi promosi menurut (Kotler,2015) adalah 

sebagai berikut : 

1) Periklanan (advenrtising) 

 Iklan adalah sebuah bentuk berbayar  presentasi non pribadi dan 

promosi ide,barang, maupun jasa dengan sponsor tertentu. Iklan 

dapat dilakukan dengan berbagai media seperti (TV,surat kabar, 

radio,dan internet) 

2) Promosi penjualan (sales promotion) 

 Dilakukan untul dapat merangsang pembeli pada suatu produk 

dengan memberikan diskon,kontes,kupon,produk sampel,dan 

undian. 

3) Penjualan personal (personal selling) 

 Penjualan pribadi yang dilakukan dengan berinteraksi secara 

langsung yang bertujuan untuk membangun hubungan dengan 

pelanggan. 

4) Hubungan masyarakat dan publisitas (public relation and publicity) 

 Yaitu membangun hubungan baik dengan berbagai kalangan yang 

bertujuan untuk membangun citra perusahaan yang baik, dan 

menghadapi rumor, berita dan dapat mengatasi kejadian yang tidak 

menyenangkan 
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5) Pemasaran langsung (direct marketing) 

 Melakukan hubungan secara langsung dengan konsumen yang 

bertujuan untuk dapat memperoleh respon dan membangun 

hubungan pelanggan yang langgeng. Komunikasi secara langsung 

yang digunakan melalui email, telepon, atau internet untuk mendapat 

tanggapan langsung dari konsumen secara jelas. 

 

c. Indikator Promosi 

Tujuan dari promosi yang akan dilakukan pada suatu perusahaan secara 

mendasar adalah terdiri dari beberapa alternatif antara lain berupa: 

meningkatkan volume penjualan, meningkatkan pembelian ulang (repeat 

purchase), menciptakan ketertarikan, meningkatkan loyalitas, menciptakan 

kesadaran (awareness).  Oleh karena itu, secara mendalam tujuan promosi 

tersebut dapat di uraikan sebagai berikut (Cummins, 2014) yaitu : 

1) Meningkatkan Volume Penjualan . 

Volume produk atau jasa yang terjual dalam jangka panjang 

tergantung pada faktor pemasaran yang mendasar seperti kualitas, 

distribusi, biaya dan nilai yaitu total penawaran yang diberikan 

kepada pelanggan. 

2) Meingkatkan Pembelian Ulang (Repeat Purchase)  

Hal ini sangat baik dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai 

tujuan pemasaran, seperti dapat menggangu peluncuran produk 

pesaing dan dapat membuat pelanggan menjadi terbiasa dalam 
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menggunakan produk dan dapat membuat konsumen mengabaikan 

produk lain. 

3) Meningkatkan Loyalitas    

Berujuan untuk menggantikan pertimbangan adanya potongan 

langsung  dengan memberikan daya Tarik berupa manfaat jangka  

panjang. Hal ini dilakukan untuk memberikan kontribusi bagi suatu 

merek untuk jangka panjang. 

4) Menciptakan Ketertarikan 

Untuk menciptakan ketertarikan yang umum nya bercirikan hasil 

dari penemuan, menjadi suatu topic pembicaraan dan berhubungan 

dengan gaya (style). Adapun contoh nya yaitu : 

a) Menghubungkan dengan selebriti atau kegiatan sosial yang 

relevan 

b) Menemukan  cara yang baru untuk melakukan sesuautu yang 

membuat orang senang untuk melakukan nya 

c) Menjadi yang pertama dalam menawarkan suatu produk.  

5) Menciptakan Kesadaran (awareness)  

Dalam menciptakan kesadaran pada suatu produk  merupakan tujuan 

utama. Promosi penjualan, harus membatasi kegiatan nya pada hal – 

hal pokok seperti dalam hal mendongkrak volume dan mendapatkan 

pembeli ingin mencobanya.  

Tujuan utama dari kegiatan promosi yaitu memberikan informasi 

kepada seluruh aspek–aspek dan kepentingan perusahaan yang 
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berhubungan langsung dengan konsumen dilakukan dengan cara yang 

sebaik baik nya untuk diketahui secara jelas. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Nurul 

Setyaningr

um, 

Handoyo 

Djoko,An

di 

Wijayanto 

(2013) 

Pengaruh 

kualitas 

produk, 

citra 

merek dan 

promosi 

pejualan 

dalam 

pengambil

an 

keputusan 

pembelian 

produk 

mie sedap 

pada 

konsumen 

mie sedap 

di 

kecamatan 

tembalang 

Kualitas 

produk 

(X1) 

 

citra 

merek 

(X2) 

 

promosi 

(X3) 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

 

iregresi 

linear 

sederhan

a 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian, 

menunjukkan 

bahwa 

kualitas 

produk,citra 

merek,dan 

promosi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

Mie Sedaap 

diKecamatan 

Tembalang 

2 Nela 

Evalina, 

Handoyo 

DW, Sari 

Listyorini 

(2012) 

Pengaruh 

citra 

merek, 

kualitas 

produk, 

harga, dan 

promosi 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

katru 

perdana 

telkomflex

si.Pada 

konsumen 

telkomflex 

Citra 

merek 

(X1) 

 

Kualitas 

produk 

(X2) 

 

Harga 

(X3) 

 

Promosi 

(X4) 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

Regresi 

linier 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa citra 

merek, 

kualitas 

produk, 

harga, dan 

promosi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 



30 
 

 
 

kecamatan 

kota kudus 

kabupaten 

kudus 

kartu perdana 

telkomflexsi. 

3 Jacky R. 

Manoppo, 

Willem J.F 

Alfa 

Tumbuan 

(2014) 

Pengaruh 

citra 

merek, 

kualitas 

produk, 

dan 

promosi 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

parfum 

excite 

oriflamme 

citra 

merek 

(X1) 

 

kualitas 

produk 

(X2) 

 

promosi 

(X3) 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

regresi 

linear 

berganda 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian, 

menunjukkan 

bahwa citra 

merek, 

kualitas 

produk dan 

promosi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

Parfum 

Excite 

Oriflamme 

4 Afif 

Zamroni 

(2016) 

Pengaruh 

citra 

merek, 

kualitas 

produk, 

dan 

promosi 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

pepsodent 

pada 

konsumen 

indomaret 

plus di 

jalan M. 

yamin 

Samarinda 

citra 

merek 

(X1) 

 

kualitas 

produk 

(X2) 

 

promosi 

(X3) 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

regresi 

linear 

berganda 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian, 

menunjukkan 

bahwa citra 

merek, 

kualitas 

produk dan 

promosi 

berpengaruh 

signifikan 

secara parsial 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

pepsodent 

5 Dicki 

Agusani, 

Sasi 

Agustin 

(2020) 

Pengaruh 

harga, 

citra 

merek, 

kualitas 

produk, 

dan 

promosi 

Harga 

(X1) 

 

citra 

merek 

(X2) 

 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

regresi 

linier 

berganda 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa harga, 

citra merek, 

kualitas 

peroduk, dan 
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terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

sepatu 

skechers di 

tunjungan 

plaza 

Surabaya. 

kualitas 

produk 

(X3) 

 

promosi 

(X4) 

 

promosi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

sepatu 

skechers di 

tunjungan 

plaza 

Surabaya 

 

C. Kerangka Konseptual 

Menurut (Kotler dan Keller, 2014) mendefinisikan citra merek yaitu seuatu 

kesan yang terdapat di dalam pemikiran konsumen mengenai suatu perusahaan 

maupun produk nya. Hal ini terbentuk melalui pesan dan pengalaman konsumen 

terhadap sautu merek, sehingga akan menimbulkan citra yang ada di dalam 

pemikiran konsumen. Karena itu sikap dan tindakan konsumen  terhadap suatu 

merek sangat di tentukan oleh brand image tersebut. Kotler juga menambahkan 

bahwa brand image merupakan syarat dari bran yang kuat. Image yang di bentuk 

harus mempunyai keunggulan dari pesaingnya.  Image  positif yang terbentuk 

dalam benak konsumen akan suatu merek  produk ataupun jasa dapat menimbulkan 

minat beli konsumen yang berakhir pada sifat loyal konsumen. 

(Assauri, 2016) mengatakan bahwa kualitas produk merupakan faktor-faktor 

yang terdapat dalam suatu barang yang menyebabkan barang tersebut sesuai dengan 

tujuannya untuk apa barang itu diciptakan. Kualitas produk adalah bagaimana suatu 

produk tersebut harus memiliki nilah yang dapat memuaskan konsumen.  

Menurut  (Tjiptono, 2015) promosi menjadi salah satu penentu keberhasilan 

bagi perusahaan, sebagus apapun kualitas suaut produk itu bila tidak adanya 
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promosi produk itu tidak akan berjalan dengan baik dikarenakan  konseumen tidak 

mengetahui tentang suautu produk tersebut maka mereka tidak akan membelinya. 

Menurut (Tjiptono, 2015) keputusan pembelian yaitu suatu proses konsumen 

mengenal masalahnya, mencari informasi tentang produk tersebut  atau merek 

tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing – masing alternatif tersebut dapat 

memecahkan masalah nya yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian. 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka digambarkan kerangka konseptual  

berikut ini:  

1. Hubungan Citra Merek Dengan Keputusan Pembelian 

Kotler dan Amstrong (2015) berpendapat bahwa merek merupakan nama, 

istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi yang ditunjukan untuk 

mengindentifikasi barang yang ditawarkan oleh perusahaan. (Kotler, 2011) 

berpendapat bahwa konsumen mempunyai tanggapan yang berbeda–beda terhadap 

suatu citra merek atau citra perusahaan . 

(Kotler dan Keller,2014) berpendapat bahwah citra merek adalah suaut 

persepsi dan sebuah keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti yang 

tercermin dakam asosiasi yang terjadi dalam ingatan konsumen. Citra merek adalah 

sekumpulan asosiasi merek yang terjadi dalam ingatan konsumen yang 

menimbulkan kesan yang positif.  

Citra merek yang melekat dalam suautu produk dapat diingat  oleh konsumen 

ketika mereka memutuskan untuk memilih suatu produk yang dibutuhkannya. 

Konsumen dalam membuat keputusannya seringkali konsumen melihat faktor citra 

merek sebagai hal yang terpenting dalam membuat suatu keputusan. 
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2. Hubungan Kualitas Produk Dengan Keputusan Pembelian 

Kualitas produk juga menjadi salah satu pertimbangan bagi konsumen dalam 

memutuskan pembeliannya. Kualitas yang baik konsumen merasa puas yang 

selanjutnya akan membuat konsumen loyal terhadap barang tersebut. Perusahaan 

harus mampu memberikan kualitas yang baik kepada konsumen dan juga dapat 

memberikan  kualitas yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen 

dengan selalu memperthatikan standar–standar kualitas pasar yang ada. Menurut 

Kotler dan Keller (2014)  menyatakan  kualitas  produk adalah salah satu yang 

paling diandalkan oleh seorang pemasar dalam memasarkan suatu produknya.  

Semakin baik kualitas suatu produk tersebut maka akan memberikan kesempatan 

kepada konsumen untuk melakukan pembelian. 

Assauri (2016) berpendapat bahwa kualitas produk merupakan faktor-faktor 

yang terdapat dalam suatu barang dapat menyebabkan barang tersebut sesuai 

dengan tujuan untuk apa barang atau hasil itu diciptakan. Kualitas produk adalah 

bagaimana produk itu memiliki nilai yang dapat memuaskan konsumen baik secara 

fisik maupun secara psikologis yang menunjuk pada atribut atau sifat-sifat yang 

terdapat dalam suatu barang atau hasil. 

 

3. Hubungan  Promosi Dengan keputusan Pembelian 

Promosi merupakan kegiatan terpenting yang berperan aktif dalam 

memperkenalkan, memberitahukan dan juga mengingatkan kembali manfaat pada 

suatu produk tersebut yang dapat mendorong konsumen untuk membeli produk 

yang telah di promosikan tersebut. Perusahaan dalam melakukan promosi harus 
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menentukan dengan tepat alat promosi yang akan digunakan yang bertujuan untuk 

tercapainya keberhasilan dalam melakukan tujuan promosi itu.  

Menurut (Kotler dan Keller, 2014) pemasaran modern memerluksn lebih dari 

sekedar pengembangan produk yang baik, penetapan harga yang menarik, dan 

membuat harga tersebut dapat di jangkau oleh konsumen. Perusahaan harus dapat 

berkomunikas dengan pihak yang bekepentingan sekarang dan yang akan datang 

dan juga kepada masyarakat umum. Setiap perusahaan siap tidak siap harus terjun 

kedalam peran komunikator dan promotor. 

Berdasarkan hal–hal yang telah dikemukakan di atas, maka untuk 

Memperjelas hubungan antara variabel – variabel yang telah diuraikan dapat dilihat 

dalam kerangka pemikiran berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Sumber : Diolah Penulis (2021) 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebegai berikut :  

 H1 : Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada sepatu 

converese  

 H2 : Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada sepatu 

converese  

 H3 : Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada sepatu converese  

 H4 : Citra merek, kualitas promosi dan promosi berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada sepatu converese.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Menurut (sugiono,2015) 

penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua Variabel atau lebih. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantatif dengan mengambil data primer 

dengan pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Metodologi penelitian 

kuantatif adalah metode ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu pengetahuan 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu (Sugiyono, 2015). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada Toko Kalf Stock Medan yang beralamat 

dijalan jln. Veteran No 192, Helvetia,Medan, Kota Medan Sumatra Utara  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari April 2021 sampai dengan selesai, dengan 

format berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
N

o 

K

e

gi

at

a

n 

2021 

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 P

e

n

  

                              



37 
 

 
 

g

aj

u

a

n 

Ju

d

ul 

2 P

e

n

y

us

u

n

a

n 

Pr

o

p

os

al 

                                

3 S

e

m

in

ar 

Pr

o

p

os

al 

                                

4 P

e

n

g

ol

a

h

a

n 

D

at

a 

                                

5 P

e

n

y

us

u

n

a

n 

S

kr

ip

si 

                                

6 B

i

m

bi

n

g

a

n 

S

kr

ip

si 

                                

7 Si

d

a

n

g 

M

ej

a 

H

ij

a

u 

                                

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021. 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Tabel 3.2 Jumlah Pembelian Sepatu Converse Dari Bulan Januari 

– Agustus 2020 

 

NO Bulan Jumlah pembeli 

1 Januari 67 

2 Februari 74 

3 Maret 47 

4 April 58 

5 Mei  37 

6 Juni 45 

7 Juli 38 

8 Agustus 34 

 Total  400 
Sumber : Toko Sepatu Kalf Stock Medan (2020). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya Sugiono (2015). Dalam 

pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini jumlah 

pembeli pada Toko Kalf Stock Medan sebanyak 400 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristtik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel merupakan proses pemilihan sejumlah individu untuk 

suatu penelitian sehingga individu – individu tersebut dapat mewakili kelompok 

yang lebih besar Menurut Sugiyono (2015). penelitian ini menggunakan metode 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak semua 

anggota/elemen populasi berpeluang sama untuk dijadikan sampel, dengan 

menggunakan teknik memilih sampel yaitu Accidental Sampling (kebetulan) 

yakni pengambilan sampel dengan cara mencari objek penelitian yang 

kebetulan bertemu pada saat pengumpulan data.  
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Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumusan Slovin sebagai berikut: 

  n =          N  

1+( 𝑁 . 𝑒2) 

 

Dimana : 

n : jumlah Sampel 

N : jumlah populasi, sebesar 400 

e : kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sample yang dapat 

ditolerin atau yang di sebut isilah error term (10%) 

populasi (N) sebanyak 400  dan tingkat kesalahan pada Sampel (e) sebesar 

10% maka jumlah Sampel adalah : 

n =       N   

         1 + Ne2   

 

n =        400  

         1+ 400 (0,1)2  

n =   400    

        1 + 400 (0,1) 

 

n =      400     

           1 + 4 

 

n =      400       = 80 

             5 

 

n  jadi  = 80 

Jadi jumlah Sampel pada penelitian ini berjumlah 80 pada Toko Kalf Stock 

Medan. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data kualitatif yaitu menurut (Siregar, 2014) data kualitatif adalah data 

yang berupa pendapat sehingga tidak berupa angka, tetapi berupa kata-

kata atau kalimat. Data kualitataif diperoleh dari berbagai teknik 

pengumpulan data, misalnya wawancara, dokumen, diskusi, observasi 

dan kuisioner yang dituangkan dalam bentuk transkip 

b. Data kuantitatif yaitu menurut (Siregar,2014) data kuantitatif adalah data 

yang berupa angka. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat 

diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan statistik. 

c. Metode gabungan yaitu penggabungan antara metode kuantitatif dengan 

metode kualitatif.  

Sedangkan penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif 

2. Sumber Data 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama. Metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

primer yaitu melalui wawancara, penyebaran kuesioner dan observasi 

secara langsung kepada individu atau perorangan. Dalam penelitian ini, 

data diambil dari kuesioner yang diisi langsung oleh responden. 

b. Data sekunder yaitu menurut (Mustafa, 2013) data sekunder adalah data 

yang dikumpulkan oleh pihak lain, dan telah terdokumentasi sehingga 

peneliti tinggal menyalin data tersebut untuk kepentingan penelitiannya. 
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E. Variabel Penelitian dan Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup Variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) Variabel bebas yaitu: citra merek (X1), kualitas produk 

(X2) dan promosi (X3), serta 1 (satu) Variabel terkait yaitu keputusan pembelian 

(Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi opersional merupakan petunjuk bagaimana suautu Variabel diukur 

secara operasional di lapangan. 

Tabel 3.3 Operasional Variabel 

Variabel Definisi operasional Indikator Skala 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

keputusan pembelian merupakan 

suatu keputusan konsumen yang di 

pengaruhi oleh ekonomi keuangan, 

teknologi, budaya, harga, politik, 

produk, promosi, lokasi, sehingga 

dapat membentuk suatu sikap 

konsumen pada konsumen untuk 

mengelola segala informasi dan 

dapat mengambil kesimpulan 

berupa respon yang muncul produk 

apa yang akan dibeli. Menurut 

(alma, 2015) 

1) Pencarian 

Informasi 

(Information 

Search) 

2) Pengenalan 

Masalah 

(Problem 

Recognition) 

3) Evaluasi 

Alternatif 

(Evaluation of 

Alternatives) 

4) Keputusan 

Pembelian 

(Purchase 

Decision) 

5) Perilaku Pasca 

Pembelian 

(Pastpurchase 

Behavior) 

Skala 

likert  

Citra 

Merek (X1) 

citra merek  yaitu seuatu kesan  

yang terdapat di dalam pemikiran 

konsumen mengenai suatu 

perusahaan maupun produk nya. 

Hal ini terbentuk melalui pesan dan 

pengalaman konsumen terhadap 

sautu merek, sehingga akan 

1) Mudah Dikenali 

2) Reputasi yang 

baik. 

3) Selalu diingat 

Skala 

likert  
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menimbulkan citra yang ada di 

dalam pemikiran konsumen (Kotler 

& Keller,2014) 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

keunggulan kompetitif suatu 

produk merupakan salah satu faktor 

penentu dari kesuksesan produk 

baru, kesuksesan produk diukur  

dengan parameter dari jumlah 

penjualan nya. (Tjiptono, 2015) 

1) Kinerja 

(performance) 

2) Kesesuain 

dengan 

spesifikasi 

(conformance to 

specification) 

3) Keistimewahan 

(features) 

4) Keandalan 

(reliability) 

5) Dayatahan 

(duralibitiy) 

6) Kemudahan 

perbaikan 

(service abilitiy) 

7) Keindahan 

(aesthetics) 

8) Sifat subjektif 

fit and finish) 

 

Skala 

likert  

Promosi 

(X3) 

Promosi adalah sebuah alat 

menyampaikan sebuah informasi 

kepada konsumen yang bertujuan 

untuk menyakinkan konsumen 

bahwa barang yang ditawarkan 

memiliki keunggulan yang lebih 

disbanding pesaing. Promosi juga 

arus informasi atau persuasi satu 

arah yang dibuat untuk 

mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada tindakan yang 

menciptakan pertukaran dalam 

pemasaran (Swastha dan 

Irawan,2014). 

1) Meningkatkan 

volume 

penjualan 

2) Meningkatkan 

pembelian 

ulang 

3) Meningkatkan 

loyalitas 

4) Menciptakan 

ketertarikan 

5) Menciptakan 

kesadaran 

Skala 

likert  

F. Skala Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan sekala likert  sebagai skala pengukuran data. 

Instrument dengan skala likert  akan berguna bila peneliti ingin melakukan 

pengukuran secara keseluruhan tentang suatu topic, pendapat, atau pengalaman. 

Hasl pengukuran yang menggunakan skala likert  akan menghasilakn data interval. 
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dengan interval 1 – 5 dapat 

diberi skor mulai dari sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju sampai sangat 

setuju (Sugiono, 2015). 

Tabel 3.4 Skala Likert 

KETERANGAN  NOMOR 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu – ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
Sumber: Sugiono, 2015. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang akan diperlukan dalm rangka melakukan analisis 

terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan yang 

dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah: 

1. Metode Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap survei. 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya atau 

pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

2. Metode Angket (Kuesioner)  

Metode angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh para responden dan 

diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan : 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang diukur. Menurut 

Sugiyono (2017), Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh pneliti. 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kesioner.  

Menurut Sugiyono (2014), uji validitas dalam penelitian ini digunakan 

analisis item, yaitu mengkorelasikan setiap butir dengan skor total yang 

merupakan jumlah dari setiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi 

syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut yang 

harus dipenihi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut : 

1) Jika koefisien korelasi r ≥ 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika koefisien korelasi r ≤ 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

 

b. Uji Realibilitas 

 Uji realibitas untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya. Apabila dilakukan pengukuran sebanyak dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama 
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pula  (Situmorang dan Lufti, 2014). Guna mengetahui kuesioner tersebut 

sudah reliable akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan 

program sofware SPSS kriteria penilian uji reliabilitas adalah : 

1) Apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari taraf signifikan 60% atau 

0,6 maka kuesioner tersebut reliable 

2) Apabila hasil koefisien alpha lebih kecil dari taraf signifikan 60% atau 

0,6 maka kuesioner tersebut tidak reliable. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi. Hal ini 

dilakukan agar didapat perkiraan yang tidak biasa dan efisiensi, maka dilakukan 

pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2014), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui  bahwa uji t dan f mengamsumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti berdistribusi normal atau mendekati 

normal,  jika asumsi ini dilanggar maka uji uji statistic menjadi tidak 

valid untuk jumlah saple kecil. Guna mengetahui apakah data 

berdistribusi norma atau tidak dapat diketahui dengan melalui : 

1) Histogram curve normalitas. Data diliat dari cara ini dapat 

ditentukan berdasarkan bantuk gambar pada kurva. Data dikatakan 

normal apabila bentuk kurva memliki kemiringan yang cenderung 

imbang, baik pada sisi kiri maupun sisikanan. 



46 
 

 
 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 

(Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di 

dalam model regesi adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisa matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antara 

Variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (diatas 0.90) maka hal 

ini merukapak indikasi adanya efek kombinasi dua atau lebih 

Variabel bebas 

2) Nilai R2 yang dihasilakan oleh suatu model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual Variabel bebas banyak tidak 

signifikan mempengaruhi Variabel terikat. 

3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 

lawannya (2) Variabel inflation factor (VIF). Menurut ghozali 

(2014) nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
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(karena VIF = 1/tolerance) nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menentukan tidak adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance .> 

0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Ketika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda, inilah yang disebut dengan heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2014). Ada beberapa cara untuk menguji heteroskedastisitas dalam 

variance error terms untuk model regresi yaitu metode chart (diagram 

scatterplot) dan uji statistic (Uji Glejser). Penelitian ini, peneliti 

menggunakan chart atau diagram scatterplot. Dasar analisis ini dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi Variabel (ZPRED) dengan residual 

(SRESID). Jika ada pola tertentu seperti titik–titik yang berbentuk pola–pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, dan menyempit), maka 

mengindentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Juka tidak adapola 

yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y , 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2014). 

 

3. Analisis Linier Berganda 

 Model regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk, dan promosi terhadap 

keputusan pembelian sepatu Converse pada Toko Kalf Stock Medan. Model 

regresi linier berganda yang dimaksud, dirumuskan sebagai berikut: 
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + €  

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian (Dependent Variabel) 

Α =  Konstanta 

Β =  Koefisien Regresi Berganda (Multi Regression) 

X1 =  Citra Merek (Independent Variabel) 

X2 =  Kualitas Produk (Independent Variabel) 

X3 =  Promosi (Independent Variabel) 

€ =  Kesalahan Penduga (Error Term) 

4. Uji hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

 Uji t dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh Variabel independen terhadap Variabel dependen secara parsial 

(sujarweni,2015). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

1) H0 : b1 : b2 : b3 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari variabel bebas (citra merek, kualitas 

produk dan promosi) terhadap variabel terikat (keputusan 

pembelian) Toko Kalf Stock Medan 

2) H0 : b1 : b2 : b3 ≠ 0 artinya secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan dari variabel bebas (citra merek, kualitas produk dan 

promosi) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian) Toko Kalf 

Stock Medan 

Kriteria pengambilan keputusan 

a) H0 diterima jika dihitung < table, pada α = 5% 
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b) H0 ditolak jika dihitung > table, pada α = 5% 

 

b. Uji Simultan ( Uji F) 

 Uji f dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh Variabel independen terhadap Variabel dependen secara serentak 

atau bersama–sama. Dalam kriteris pengujian ini adalah: 

1) H0 : b1 : b2 : b3 = 0 artinya secara simultan tidak berpengaruh positif 

dan signifikan dari Variabel bebas. 

2) H0 : b1 : b2 : b3 ≠ 0 artinya secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan dari Variabel bebas. 

 Kriteria pengambilan keputusan:  

a) H0 diterima jika dihitung < table, pada α = 5% 

b) H0 ditolak jika dihitung > table, pada α = 5%  

5. Koefisien Determinasi ( R2) 

 Menurut Ghozali (2014) koefisien regresi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi Variabel terikat.  

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y dapat di cari dengan 

menggunakan rumus koefisien Determinasi. Adapun rumus koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut. 

KD = 𝑅2 𝑋 100% 

Keterangan : 

KD = nilai koefisien determinasi  

𝑅2 = Koefisien korelasi yang di kuadratkan 

Nilai koefifisien determinasi adalah nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang 

mendekati 1 berarti Variabel – Variabel independen memberikan hamper 
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seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi Variabel 

dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0 artinya Variabel independen 

tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap Variabel dependen. 

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi 

Pernyataan Keterangan 

>4% Pengaruh Rendah  Sekali 

5% - 16% Pengaruh Rendah Tapi Pasti 

17% - 49% Pengaruh Cukup Berarti 

50% - 81% Pengaruh Tinggi atau Kuat 

>80% Pengaruh Tinggi Sekali 



 
 

51 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Toko Kalf Stock Medan 

 Toko kalf Stock Medan adalah usaha yang menjual berbagai macam 

Sepatu dengan kualitas premium yang terletak pada jalan Jl. Veteran Pasar 

V Helvetia No. 192, Helvetia, kec. Sunggal, Kota Medan , Sumatra Utara. 

Toko kalf stock ini menjual berbagai macam jenis sepatu converse premium 

dan aksesoris lainya. Toko kalf stock ini berdiri pada tanggal 10 mei 2016 

dan didirikan oleh wiraswasta yang bernama alfi syahrin. Awal mula kalf 

stock ini memulai usahanya di sebuah rumah pribadi milik owner sebelum 

memiliki tempat dan baru ada kesempatan serta modal yang sudah 

terkumpul untuk menemukan tempat yang strategis untuk membuka toko 

resmi nya. Melihat adanya peluang usaha yang tepat dibuka di sekitar jalan 

Jl. Veteran Pasar V Helvetia No. 192, Helvetia, walau memiliki banyak 

saingan karena sudah terlalu banyak usaha yang sama dimedan tetapi tetap 

banyak saja peminat nya. Kalf stock memliki caranya sendiri agar tidak 

kalah saing dengan toko yang menjual barang yang sama. 

Pengunjung toko kalf stock medan selalu merasa nyaman ketika 

memasuki ke dalam toko karena di dalam toko tersebut terdapat pendingin 

ruangan sehingga pengunjung yang masuk selalu merasa nyaman dan tidak 

kepanasan juga didalam toko tersebut dipasang musik yang enak untuk di 

dengar yang bertujuan agar pembeli merasa tenang dalam memilih barang 

yang dia inginkan. Meninjau semakin bertambahnya virus covid-19 yang 

semakin merajalela di masa pandemi seperti ini toko kalf stock membatasi 

orang yang ingin memasuki kedalam toko agar pembeli tetap mematuhi 

protokol kesehatan yang telah di tetapkan oleh toko kalf stock medan, 

seperti mencuci tangan sebalum memasuki toko dan selalu menggunakan 

masker ketika berada di dalam toko.  
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2. Visi dan Misi Kalf Stock Medan 

a. Visi  

Menjadikan toko kalf stok medan yang selalu memberikan rasa nyaman 

bagi setiap calon pelanggannya dan juga selalu memberikan barang dengan 

kualitas terbaik dalam memberi rasa kepuasan bagi setiap konsumen nya. 

b. Misi  

1. Melayani para pelanggan dengan baik. 

2. Memberikan harga yang terjangkau bagi masyarakat 

3. Memberikan produk dengan kualitas terbaik 

4. Menjaga kepercayaan pelanggan.  

3. Struktur Organisasi Toko Kalf Stock Medan 

Struktur organisasi merupakan landasan dalam suatu usaha yang nama 

dengan  yang mana dengan struktur organisasi tersebut berdirinya 

wewenang, tugas, Kewajiban dan tanggung jawab dari masing-masing 

jabatan yang telah ditetapkan dalam suatu usaha. Pemberian wewenang 

dilakukan dari atas ke bawah dan tanggung jawab dilaksanakan dari bawah 

ke atas. Usaha ini memiliki kerangka kerja yang didalamnya telah di 

tetapkan tanggung jawab masing-masing jabatan demi tercapainya tujuan  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Toko Kalf Stock Medan 

 

Sumber: Toko Kalf Stock Medan, 2021 
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Toko Kalf Stock Medan yang telah di tetapkan berikut ini adalah bagian 

dari struktur orfanisasi yang terdapat pada Toko Kalf Stock Medan, sebagai 

berikut.  

4. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

Berdasarkan struktur organisasi Toko Kalf Stock Medan berikut ini 

akan diuraikan tugas/wewenang dan tanggung jawab pada setiap bagian 

yang ada di dalam struktur organisasi tersebut. 

 

a. Owner (pemilik) 

1) Membuat strategi dan mengawasi jalannya usaha serta kerja para 

karyawan 

2) Berwewenang sebagai pengendali, menentukan standar prestasi dan 

mengukur prestasi karyawan yang telah dicapai lalu melakukan 

evaluasi 

3) Berwewenang menerima pertanggung jawaban dari masing-masing 

bagian. 

 

b. Cashier  (kasir) 

1) Membuat laporan penerimaan kas setiap hari secara berkala 

2) Melakukan perhitungan setiap hari 

3) Bertugas melayani konsumen dalam proses pembayaran 

 

c. Full time (pegawai penuh waktu) 

Melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP (standar operasi perusahaan). 

Bekerja sama dengan crew untuk membantu menyiapkan permintaan 

konsumen. Membantu untuk menyiapkan kebutuhan konsumen seperti 

mencarikan nomor sepatu konsumen dan sebagainya. Bertanggung 

jawab atas pekerjaan teman-teman untuk menyiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan untuk persiapan produk 
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d. Part time (pegawai paruh waktu) 

Memiliki pekerjaan yang sama dengan kasir, menyiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan konsumen. Melakukan transaksi di mesin kasir. 

Bertanggung jawab penuh atas permintaan konsumen dan pembayaran. 

Hal yang membedakan dengan kasir adalah jam kerja staff paruh waktu 

adalah yang lebih fleksibel. 

 

5. Penyajian Data Responden 

a. Karakteristik Responden Penelitian 

Dalam penelitian ini telah terkumpul data primer yang diambil dari 80  

responden. Untuk mengetahu apakah tanggapan responden terhadap butiran 

pertanyaan-pertanyaan variable penelitian meliputi citra merek,kualitas 

produk,promosi dan keputusan pembelia pada toko Kalf Stock Medan. 

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini yaitu karakteristik 

seperti jenis kelamin,usia,pekerjaan,pendidikan dan status. 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 36 45.0 45.0 45.0 

Wanita 44 55.0 55.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis Menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden pria sebanyak 36 

orang dari total responden atau 45.0%. sisanya adalah reponden wanita yaitu 

berjumlah 44 orang atau 55.0% dari total responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pelanggan Toko Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini adalah berjenis kelamin wanita. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis Menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

Tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa jumla responden terbanyak 

berdasarkan usia adalah responden 21 - 25 tahun yaitu sebanyak 41 orang 

dari total responden atau 51,3% responden berusia di atas 26 – 30  tahun 

berjumlah 19 orang atau 23,8% dari total resonden sisanya adalah responden 

berusia 15 – 20 tahun sebanyak 15 orang atau 18,8% dari total responden. 

Sisa nya adalah berusia labih dari 30 tahun berjumlah 5 orang atau 6,3% 

dari total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen 

Kalf Stock Medan yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 

berusia 21 – 25 tahun. 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Guru/Dosen 1 1.3 1.3 1.3 

Ibu Rumah 

Tangga 
4 5.0 5.0 6.3 

Karyawan Swasta 11 13.8 13.8 20.0 

Lainnya 19 23.8 23.8 43.8 

Mahasiswa 34 42.5 42.5 86.3 

PNS/ASN 7 8.8 8.8 95.0 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 30 tahun 5 6.3 6.3 6.3 

15 – 20 tahun 15 18.8 18.8 25.0 

21 - 25 Tahun 41 51.3 51.3 76.3 

26 - 30 Tahun 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Wirausaha 4 5.0 5.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa jumla responden terbanyak 

berdasarkan pekerjaan adalah responden dengan profesi sebagai mahasiswa 

yaitu sebanyak 34 orang dari total responden atau 42,5%. Responden 

dengan profesi sebagai lainya yaitu sebanyak 19 orang dari total responden 

atau 23,8%. Responden dengan profesi sebagai karyawan swasta yaitu 

sebanyak 11 orang atau 13,8%. Responden dengan profesi sebagai 

PNS/ASN yaitu sebanyak 7 orang atau 8,8%. Responden dengan  profesi 

sebagai wirausaha yaitu sebanyak 4 orang atau 5,0%. Responden dengan 

profesi ibu rumah tangga yaitu sebanyak 4 orang atau 5.0% dari total 

responden. Sisanya adalah responden dengan profesi sebagai guru/dosen 

yaitu sebanyak 1 orang atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini adalah berprofesi sebagai mahasiswa. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 5 6.3 6.3 6.3 

S1 43 53.8 53.8 60.0 

S2 6 7.5 7.5 67.5 

S3 1 1.3 1.3 68.8 

SMA/SMK 25 31.3 31.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 

berdasarkan pendidikan terakhir adalah responden dengan tamatan S1 yaitu 

sebanyak 43 orang dari total responden 53,8%. Responden dengan tamatan 



57 
 

 
 

SMA/SMK yaitu sebanyak 25 orang dari total responden 31,3%. Responden 

dengan tamatan S2 yaitu sebanyak 6 orang dari total responden 7,5%. 

Responden dengan tamatan D3 yaitu sebanyak 5 orang dari total responden 

6,3% dari total responden. Responden dengan tamatan S3 yaitu sebanyak 1 

orang dari total responden 1,3% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini adalah tamatan S1. 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

 

 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa jumla responden terbanyak 

berdasarkan status adalah responden  dengan status Gadis/Lajang yaitu 

sebanyak 57 orang dari total responden atau 71,3%. Sisanya adalah responden 

dengan status menikah berjumlah 23 orang atau 28,8% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan 

yang menjadi responden pada penelitian ini adalah responden dengan status 

Gadis/Lajang. 

 

b. Karakteristik Jawaban Angket Penelitian 

Karakteristik jawaban angket penelitian (instrument) yang akan 

diuraikan berikut ini menggambarkan jawaban responden atas 

pernyataan angket penelitian dengan menggunakan skala likert, pilihan 

jawaban atas pernyataan adalah sebagai berikut ini : Sangat Tidak Setuju 

(STS) bernilai 1, Tidak Setuju (TS) bernilai 2,  Ragu – ragu (R) bernilai 

3, Setuju (S) bernilai 4, Sangat Setuju (SS) bernilai 5.  

 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gadis/Lajang 57 71.3 71.3 71.3 

Menikah 23 28.8 28.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  



58 
 

 
 

 

Variable Keputusan Pembelian (Y) 
  

Tabel 4.6 Pernyataan Y.1 Saya Mencari Informasi Mengenai Sepatu 

Converse Saya Menjadi Yakin Terhadap Produk Sepatu Converse 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 4 5.0 5.0 6.3 

3 7 8.8 8.8 15.0 

4 60 75.0 75.0 90.0 

5 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pertanyaan Saya mencari informasi mengenai sepatu converse saya menjadi yakin 

terhadap produk sepatu converse adalah respon yang menjawab setuju sebanyak 60 

orang dari total responden atau 75,0%. Responden menjawab sangat setuju 8 orang 

atau 10,0% dari total responden. Responden yang menjawab ragu – ragu sebanyak 

7 orang atau 8,8% dari total responden. Responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 4 orang atau 5.0% dari total responden. Sisanya responden menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberikan jawaban setuju atas peryantaan Saya 

mencari informasi mengenai sepatu converse saya menjadi yakin terhadap produk 

sepatu converse. 

Tabel 4.7 Pernyataan Y.2 Saya Memilih Menggunakan Sepatu Converse 

Setelah Membandingkan Dengan Merek Lain 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 3.8 3.8 3.8 

2 5 6.3 6.3 10.0 

3 11 13.8 13.8 23.8 

4 55 68.8 68.8 92.5 
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5 6 7.5 7.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

           Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

peryantaan Saya memilih menggunakan sepatu conversesetelah membandingkan 

dengan merek lain adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 55 orang dari 

total responden atau 68,8%. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 

orang dari total responden atau 7,5%. Responden yang menjawab ragu – ragu 

sebanyak 11 orang dari total responden atau 13,8%. Responden yang menjawab  

tidak setuju sebanyak 5 orang dari total responden atau 6,3%. Sisa nya adalah 

Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang dari total 

responden atau 3,8%. Dari total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi responden pada penelitian 

ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Saya memilih menggunakan sepatu 

conversesetelah membandingkan dengan merek lain. 

 

Tabel 4.8  Pernyataan Y.3 Saya Membutuhkan Sepatu Converse 

Untuk Kegiatan Sehari-hari 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 3.8 3.8 3.8 

2 2 2.5 2.5 6.3 

3 14 17.5 17.5 23.8 

4 48 60.0 60.0 83.8 

5 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya membutuhkan sepatu converse untuk kegiatan sehari-hari adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 48 orang dari total tesponden atau 

60,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dari total 

tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 14 orang 

dari total tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 
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2 orang dari total tesponden atau 2.5%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 3 orang dari total tesponden atau 3,8% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Saya membutuhkan sepatu converse untuk kegiatan sehari-hari. 

 

Tabel 4.9 Pernyataan Y.4 Saya Tertarik Menggunakan Sepatu Converse 

Karena Memiliki Kelebihan Dibanding Merek Sejenis Lainnya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 9 11.3 11.3 11.3 

3 14 17.5 17.5 28.8 

4 48 60.0 60.0 88.8 

5 9 11.3 11.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya tertarik menggunakan separu converse karena memiliki kelebihan 

dibanding merek sejenis lainnya. adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 

48 orang dari total tesponden atau 60,0%. responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 9 orang dari total tesponden atau 11,3%. responden yang menjawab ragu 

- ragu sebanyak 14 orang dari total tesponden atau 17,5%. sisanya adalah responden 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang dari total tesponden atau 11,3% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Saya tertarik menggunakan separu converse karena memiliki kelebihan 

dibanding merek sejenis lainnya. 

 

Tabel 4.10 Pernyataan Y.5 Saya Yakin Dengan Kualitas yang Dimiliki 

Produk Sepatu Converse 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 3 3.8 3.8 5.0 

3 10 12.5 12.5 17.5 
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4 54 67.5 67.5 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya yakin dengan kualitas yang dimiliki produk sepatu converse 

adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 54 orang dari total tesponden 

atau 67,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dari total 

tesponden atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 10 orang 

dari total tesponden atau 12,5%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 

3 orang dari total tesponden atau 3,8%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Saya yakin dengan kualitas yang dimiliki produk sepatu converse. 

 

Tabel 4.11 Pernyataan Y.6 Saya Bangga Menggunakan Produk Sepatu 

Converse Karena Merek yang Terkenal 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 8 10.0 10.0 10.0 

3 18 22.5 22.5 32.5 

4 42 52.5 52.5 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya bangga menggunakan produk sepatu converse karena merek yang 

terkenal adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 42 orang dari total 

tesponden atau 52,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang 

dari total tesponden atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

18 orang dari total tesponden atau 22,5%. sisanya adalah responden yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 8 orang dari total tesponden atau 10,0% dari total responden. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Saya bangga menggunakan produk sepatu converse karena merek yang terkenal. 

 

Tabel 4.12 Pernyataan Y.7 Saya Memilih Produk Sepatu Converse 

Karena Pernah Memiliki Sebelumnya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5 

2 6 7.5 7.5 10.0 

3 11 13.8 13.8 23.8 

4 49 61.3 61.3 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya memilih produk sepatu converse karena pernah memiliki 

sebelumnya adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 49 orang dari total 

tesponden atau 61,3%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang 

dari total tesponden atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

11 orang dari total tesponden atau 13,8%. responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 6 orang dari total tesponden atau 7.5%. sisanya adalah responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Saya memilih produk sepatu converse karena pernah memiliki 

sebelumnya. 

 

 Tabel 4.13 Pernyataan Y.8 Sepatu Converse Selalu Menjadi Prioritas 

Saya Ketika Akan Membeli Sebuah Sepatu 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5 
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2 14 17.5 17.5 20.0 

3 28 35.0 35.0 55.0 

4 28 35.0 35.0 90.0 

5 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse selalu menjadi prioritas saya ketika akan membeli 

sebuah sepatu adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 28 orang dari total 

tesponden atau 35,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang 

dari total tesponden atau 10,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

28 orang dari total tesponden atau 35,0%. responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 14 orang dari total tesponden atau 17.5%. sisanya adalah responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Sepatu converse selalu menjadi prioritas saya ketika akan membeli 

sebuah sepatu. 

 

Tabel 4.14 Pernyataan Y.9 Saya Suka Dengan Sepatu Converse Karena 

Nyaman Saat Digunakan 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.5 2.5 2.5 

3 17 21.3 21.3 23.8 

4 48 60.0 60.0 83.8 

5 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya suka dengan sepatu converse karena nyaman saat digunakan 

adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 48 orang dari total tesponden 

atau 60,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dari total 
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tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 17 orang 

dari total tesponden atau 21,3%. sisanya adalah responden yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari total responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Saya suka 

dengan sepatu converse karena nyaman saat digunakan. 

 

Tabel 4.15 Pernyataan Y.10 Sepatu Converse Sangat Cocok Untuk Saya 

Gunakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 6.3 6.3 6.3 

2 5 6.3 6.3 12.5 

3 14 17.5 17.5 30.0 

4 42 52.5 52.5 82.5 

5 14 17.5 17.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse sangat cocok untuk saya gunakan adalah responden 

yang menjawab setuju sebanyak 42 orang dari total tesponden atau 52,5%. 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang dari total tesponden 

atau 17,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 14 orang dari total 

tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang 

dari total tesponden atau 6,3%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 5 orang dari total tesponden atau 6,3% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Sepatu converse sangat cocok untuk saya gunakan. 
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Variable Citra Merek (X1)  

 

Tabel 4.16 Pernyataan X1.1.Sepatu Converse pada toko kalf stock Mudah 

Dikenali 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 10.0 10.0 10.0 

2 4 5.0 5.0 15.0 

3 10 12.5 12.5 27.5 

4 53 66.3 66.3 93.8 

5 5 6.3 6.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.16 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse mudah dikenali adalah responden yang menjawab 

setuju sebanyak 53 orang dari total tesponden atau 66,3%. responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang dari total tesponden atau 6,3%. 

responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 10 orang dari total tesponden atau 

12,5%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang dari total 

tesponden atau 5,0%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 8 orang dari total tesponden atau 10,0% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Sepatu 

converse mudah dikenali. 

 

Tabel 4.17 Pernyataan X1.2. Sepatu Converse pada toko kalf stock 

Memiliki Ciri Khas Disetiap Produk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 6.3 6.3 6.3 

2 3 3.8 3.8 10.0 

3 16 20.0 20.0 30.0 

4 48 60.0 60.0 90.0 

5 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
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Tabel 4.17 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse memiliki ciri khas di setiap produk adalah responden 

yang menjawab setuju sebanyak 48 orang dari total tesponden atau 60,0%. 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang dari total tesponden atau 

10,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 16 orang dari total 

tesponden atau 20,0%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang 

dari total tesponden atau 3,8%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 5 orang dari total tesponden atau 6,3% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Sepatu converse memiliki ciri khas di setiap produk. 

 

 

Tabel 4.18 Pernyataan X1.3.Saya Akan Melakukan Pembelian Ulang 

Terhadap Sepatu Converse Karena Memiliki Track Record yang Baik. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 11 13.8 13.8 15.0 

3 12 15.0 15.0 30.0 

4 46 57.5 57.5 87.5 

5 10 12.5 12.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.18 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya akan melakukan pembelian ulang terhadap sepatu converse karena 

memiliki track record yang baik adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 

46 orang dari total tesponden atau 57,5%. responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 10 orang dari total tesponden atau 12,5%. responden yang menjawab ragu 

- ragu sebanyak 12 orang dari total tesponden atau 15,0%. responden yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 11 orang dari total tesponden atau 13,8%. sisanya 

adalah responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total 

tesponden atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi responden pada penelitian 

ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Saya akan melakukan pembelian ulang 

terhadap sepatu converse karena memiliki track record yang baik. 

 

Tabel 4.19 Pernyataan X1.4.Sepatu Converse Memiliki Track Record 

yang Lebih Baik Dibanding Dengan Merek Lain. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 4 5.0 5.0 6.3 

3 13 16.3 16.3 22.5 

4 48 60.0 60.0 82.5 

5 14 17.5 17.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.19 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse memiliki track record yang lebih baik dibanding 

dengan merek lain adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 48 orang dari 

total tesponden atau 60,0%. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 

orang dari total tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab ragu - ragu 

sebanyak 13 orang dari total tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 4 orang dari total tesponden atau 5,0%. sisanya adalah 

responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden 

atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi 

jawaban setuju atas pernyataan Sepatu converse memiliki track record yang lebih 

baik dibanding dengan merek lain. 

 

Tabel 4.20 Pernyataan X1.5.Sepatu Converse Memberikan Rasa Percaya 

Diri Ketika Saya Menggunakannya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 8.8 8.8 8.8 

3 9 11.3 11.3 20.0 
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4 49 61.3 61.3 81.3 

5 15 18.8 18.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.20 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse memberikan rasa percaya diri ketika saya 

menggunakan nya. adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 49 orang dari 

total tesponden atau 61,3%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 

orang dari total tesponden atau 18,8%. responden yang menjawab ragu - ragu 

sebanyak 9 orang dari total tesponden atau 11,3%. sisanya adalah responden yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang dari total tesponden atau 8,8% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Sepatu converse memberikan rasa percaya diri ketika saya 

menggunakan nya. 

 

Tabel 4.21 Pernyataan X1.6.Saya Suka Dengan Sepatu Converse Karena 

Memiliki penampilan Fisik yang Menarik 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5 

2 15 18.8 18.8 21.3 

3 5 6.3 6.3 27.5 

4 40 50.0 50.0 77.5 

5 18 22.5 22.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.21 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya suka dengan sepatu converse karena memiliki penampilan fisik 

yang menarik adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 40 orang dari total 

tesponden atau 50,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang 

dari total tesponden atau 22,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 5 

orang dari total tesponden atau 6,3%. responden yang menjawab tidak setuju 
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sebanyak 15 orang dari total tesponden atau 18,8%. sisanya adalah responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Saya suka dengan sepatu converse karena memiliki penampilan fisik 

yang menarik. 

 

 

Variable Kualitas Produk (X2)  

 

Tabel 4.22 Pernyataan X2.1.Saya Suka Dengan Desain Sepatu Converse 

yang Stylish 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 9 11.3 11.3 12.5 

3 13 16.3 16.3 28.8 

4 45 56.3 56.3 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.22 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya suka dengan desain sepatu converse yang stylish. adalah responden 

yang menjawab setuju sebanyak 45 orang dari total tesponden atau 56,3%. 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dari total tesponden 

atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 13 orang dari total 

tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang 

dari total tesponden atau 11,3%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Saya suka dengan desain sepatu converse yang stylish. 
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Tabel 4.23 Pernyataan X2.2.Sepatu Converse Sangat Nyaman Saat 

Digunakan Untuk Kegiatan Sehari-hari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5 

2 6 7.5 7.5 10.0 

3 11 13.8 13.8 23.8 

4 49 61.3 61.3 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.23 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse sangat nyaman saat digunakan untuk kegiatan sehari-

hari. adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 49 orang dari total 

tesponden atau 61,3%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang 

dari total tesponden atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

11 orang dari total tesponden atau 13,8%. responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 6 orang dari total tesponden atau 7,5%. sisanya adalah responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Sepatu converse sangat nyaman saat digunakan untuk kegiatan sehari-

hari. 

 

Tabel 4.24 Pernyataan X2.3.Disain Sepatu Converse Selalu Mengikuti 

Perkembangan Jaman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 8.8 8.8 8.8 

3 16 20.0 20.0 28.8 

4 48 60.0 60.0 88.8 

5 9 11.3 11.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
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Tabel 4.24 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Disain Sepatu converse selalu mengikuti perkembangan jaman adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 48 orang dari total tesponden atau 

60,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang dari total 

tesponden atau 11,3%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 16 orang 

dari total tesponden atau 20,0%. Sisanya adalah responden yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 7 orang dari total tesponden atau 8,8% dari total responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Disain 

Sepatu converse selalu mengikuti perkembangan jaman. 

 

Tabel 4.25 Pernyataan X2.4.Converse Selalu Memperhatikan Setiap 

Produk Baru yang Keluar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 12 15.0 15.0 16.3 

3 13 16.3 16.3 32.5 

4 38 47.5 47.5 80.0 

5 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.25 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Converse selalu memperhatikan setiap produk baru yang keluar adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 38 orang dari total tesponden atau 

47,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang dari total 

tesponden atau 20,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 13 orang 

dari total tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 

12 orang dari total tesponden atau 15,0%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Converse selalu memperhatikan setiap produk baru yang keluar. 
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Tabel 4.26 Pernyataan X2.5.Sepatu Converse Memiliki Kualitas yang 

Tahan Lama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 2 2.5 2.5 3.8 

3 35 43.8 43.8 47.5 

4 42 52.5 52.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.26 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse memiliki kualitas yang tahan lama adalah responden 

yang menjawab setuju sebanyak 42 orang dari total tesponden atau 52,5%. 

responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 35 orang dari total tesponden atau 

43,8%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang dari total 

tesponden atau 2,5%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Sepatu 

converse memiliki kualitas yang tahan lama. 

Tabel 4.27 Pernyataan X2.6.Saya Suka Dengan Sepatu Converse Karena 

Terdapat Banyak Pilihan Warna 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5 

2 3 3.8 3.8 6.3 

3 19 23.8 23.8 30.0 

4 38 47.5 47.5 77.5 

5 18 22.5 22.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

 

Tabel 4.27 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya suka dengan sepatu converse karna terdapat banyak pilihan warna 

adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 38 orang dari total tesponden 
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atau 47,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang dari total 

tesponden atau 22,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 19 orang 

dari total tesponden atau 23,8%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 

3 orang dari total tesponden atau 3,8%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Saya suka dengan sepatu converse karna terdapat banyak pilihan warna. 

 

Tabel 4.28 Pernyataan X2.7.Sepatu Converse Selalu Memperhatikan 

Standar Kualitas Pada Setiap Produknya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 5.0 5.0 5.0 

3 18 22.5 22.5 27.5 

4 49 61.3 61.3 88.8 

5 9 11.3 11.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.28 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse selalu memperhatikan standar kualitas pada setiap 

produk nya adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 49 orang dari total 

tesponden atau 61,3%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang 

dari total tesponden atau 11,3%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

18 orang dari total tesponden atau 22,5%. Sisanya adalah responden yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang dari total tesponden atau 5,0% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Sepatu converse selalu memperhatikan standar kualitas pada setiap 

produk nya. 

 

 



74 
 

 
 

Tabel 4.29  Pernyataan X2.8.Sepatu Converse Sangat Mudah Dalam 

Penggunaannya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 3.8 3.8 3.8 

2 3 3.8 3.8 7.5 

3 18 22.5 22.5 30.0 

4 44 55.0 55.0 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.29 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse sangat mudah dalam penggunaan nya adalah responden 

yang menjawab setuju sebanyak 44 orang dari total tesponden atau 55,0%. 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dari total tesponden 

atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 18 orang dari total 

tesponden atau 22,5%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang 

dari total tesponden atau 3,8%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 3 orang dari total tesponden atau 3,8% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Sepatu converse sangat mudah dalam penggunaan nya. 

 

Tabel 4.30 Pernyataan X2.9.Sepatu Converse Dapat Digunakan 

Lebih Dari 5 Tahun 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 5 6.3 6.3 7.5 

3 15 18.8 18.8 26.3 

4 45 56.3 56.3 82.5 

5 14 17.5 17.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
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Tabel 4.30 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse dapat digunakan lebih dari 5 tahun adalah responden 

yang menjawab setuju sebanyak 45 orang dari total tesponden atau 56,3%. 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang dari total tesponden 

atau 17,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 15 orang dari total 

tesponden atau 18,8%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang 

dari total tesponden atau 6,3%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Sepatu converse dapat digunakan lebih dari 5 tahun. 

 

Tabel 4.31  Pernyataan X2.10.Sepatu Converse Tidak Mudah Lekang 

Walau Sering Digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 8.8 8.8 8.8 

2 9 11.3 11.3 20.0 

3 13 16.3 16.3 36.3 

4 44 55.0 55.0 91.3 

5 7 8.8 8.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.31 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse tidak mudah lekang walau sering digunakan adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang dari total tesponden atau 

55,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 orang dari total 

tesponden atau 8,8%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 13 orang dari 

total tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 

orang dari total tesponden atau 11,3%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 7 orang dari total tesponden atau 8,8% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 
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Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Sepatu converse tidak mudah lekang walau sering digunakan. 

 

Tabel 4.32  Pernyataan X2.11.Toko Kalf Stock Medan Selalu 

Memberikan Pelayanan Terbaik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5 

2 1 1.3 1.3 3.8 

3 21 26.3 26.3 30.0 

4 44 55.0 55.0 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.32 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Toko kalf stock medan selalu memberikan pelayan terbaik adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang dari total tesponden atau 

55,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dari total 

tesponden atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 21 orang 

dari total tesponden atau 26,3%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 

1 orang dari total tesponden atau 1,3%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Toko kalf stock medan selalu memberikan pelayan terbaik. 

 

Tabel 4.33 Pernyataan X2.12.Kepekaan Toko Sepatu Converse Dalam 

Memahami Keinginan Konsumen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 7.5 7.5 7.5 

3 15 18.8 18.8 26.3 

4 53 66.3 66.3 92.5 

5 6 7.5 7.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.33 Diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Kepekaan toko sepatu converse dalam memahami keinginan konsumen 

adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 53 orang dari total tesponden 

atau 66,3%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang dari total 

tesponden atau 7,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 15 orang dari 

total tesponden atau 18,8%. sisanya adalah responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 6 orang dari total tesponden atau 7,5% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Kepekaan 

toko sepatu converse dalam memahami keinginan konsumen. 

 

Variable Promosi (X3) 

 

Tabel 4.34 Pernyataan X3.1.Informasi Iklan yang Dilakukan 

Toko Kalf Stock Medan Jelas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 8 10.0 10.0 10.0 

3 18 22.5 22.5 32.5 

4 42 52.5 52.5 85.0 

5 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.34 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Informasi iklan yang dilakukan toko kalf stock medan jelas. adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang dari total tesponden atau 

52,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dari total 

tesponden atau 15,0%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 18 orang 

dari total tesponden atau 22,5%. sisanya adalah responden yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 8 orang dari total tesponden atau 10,0% dari total responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 



78 
 

 
 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Informasi 

iklan yang dilakukan toko kalf stock medan jelas. 

 

Tabel 4.35 Pernyataan X3.2.Saya Sering Melihat Promosi Sepatu 

Converse di Berbagai Media 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.8 3.8 3.8 

3 13 16.3 16.3 20.0 

4 46 57.5 57.5 77.5 

5 18 22.5 22.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.35 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Saya sering melihat promosi sepatu converse di berbagai media adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 46 orang dari total tesponden atau 

57,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang dari total 

tesponden atau 22,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 13 orang 

dari total tesponden atau 16,3%. sisanya adalah responden yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 3 orang dari total tesponden atau 3,8% dari total responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Saya sering 

melihat promosi sepatu converse di berbagai media. 

 

Tabel 4.36 Pernyataan X3.3.Iklan yang Disampaikan Oleh Toko 

Kalf Stock Medan Sangat Menarik 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 7.5 7.5 7.5 

3 11 13.8 13.8 21.3 

4 52 65.0 65.0 86.3 

5 11 13.8 13.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
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Tabel 4.36 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Iklan yang disampaikan oleh toko kalf stock medan sangat menarik 

adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 52 orang dari total tesponden 

atau 65,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang dari total 

tesponden atau 13,8%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 11 orang 

dari total tesponden atau 13,8%. sisanya adalah responden yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 6 orang dari total tesponden atau 7,5% dari total responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan Iklan yang 

disampaikan oleh toko kalf stock medan sangat menarik. 

 

Tabel 4.37 Pernyataan X3.4.Informasi Promosi Penjualan 

Sepatu Converse Melalui Iklan Internet Dapat Dipercaya 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 5.0 5.0 5.0 

3 8 10.0 10.0 15.0 

4 54 67.5 67.5 82.5 

5 14 17.5 17.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.37 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Informasi promosi penjualan sepatu converse melalui iklan internet 

dapat dipercaya.adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 54 orang dari 

total tesponden atau 67,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 

orang dari total tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab ragu - ragu 

sebanyak 8 orang dari total tesponden atau 10,0%. sisanya adalah responden yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang dari total tesponden atau 5,0% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Informasi promosi penjualan sepatu converse melalui iklan internet 

dapat dipercaya. 
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Tabel 4.38 Pernyataan X3.5.Penjual Sepatu Converse Selalu 

Membujuk Konsumen Untuk Membeli 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.5 2.5 2.5 

3 17 21.3 21.3 23.8 

4 48 60.0 60.0 83.8 

5 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.38 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Penjual sepatu converse selalu membujuk konsumen untuk membeli 

adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 48 orang dari total tesponden 

atau 60,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dari total 

tesponden atau 16,3%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 17 orang 

dari total tesponden atau 21,3%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 2 orang dari total tesponden atau 2,5% dari total responden. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang 

menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas pernyataan 

Penjual sepatu converse selalu membujuk konsumen untuk membeli. 

 

Tabel 4.39 Pernyataan X3.6.Toko Kalf Stock Medan Selalu Memberikan 

Informasi Mengenai Produk Secara Detail 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 6.3 6.3 6.3 

2 5 6.3 6.3 12.5 

3 14 17.5 17.5 30.0 

4 42 52.5 52.5 82.5 

5 14 17.5 17.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.39 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Toko kalf stock medan selalu memberikan informasi mengenai produk 

secara detail adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 42 orang dari total 
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tesponden atau 52,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang 

dari total tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

14 orang dari total tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 5 orang dari total tesponden atau 6,3%. sisanya adalah responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 orang dari total tesponden atau 6,3% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Toko kalf stock medan selalu memberikan informasi mengenai produk 

secara detail. 

 

Tabel 4.40 Pernyataan X3.7.Sepatu Converse Menggunakan Pramuniaga 

Untuk Mengenalkan Produknya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 4 5.0 5.0 6.3 

3 11 13.8 13.8 20.0 

4 47 58.8 58.8 78.8 

5 17 21.3 21.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.40 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Sepatu converse menggunakan pramuniaga untuk mengenalkan 

produknya adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 47 orang dari total 

tesponden atau 58,8%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang 

dari total tesponden atau 21,3%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 

11 orang dari total tesponden atau 13,8%. responden yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 4 orang dari total tesponden atau 5,0%. sisanya adalah responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari 

total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Sepatu converse menggunakan pramuniaga untuk mengenalkan 

produknya. 
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Tabel 4.41 Pernyataan X3.8.Toko Kalf Stock Selalu Memberi Bonus Pada 

Setiap Pembelian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 8 10.0 10.0 11.3 

3 17 21.3 21.3 32.5 

4 40 50.0 50.0 82.5 

5 14 17.5 17.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.41 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak atas 

pernyataan Toko kalf stock selalu memberi bonus pada setiap pembelian adalah 

responden yang menjawab setuju sebanyak 40 orang dari total tesponden atau 

50,0%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang dari total 

tesponden atau 17,5%. responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 17 orang 

dari total tesponden atau 21,3%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 

8 orang dari total tesponden atau 10,0%. sisanya adalah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock 

Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi jawaban setuju atas 

pernyataan Toko kalf stock selalu memberi bonus pada setiap pembelian. 

 

 

Tabel 4.42 Pernyataan X3.9.Toko Kalf Stock Medan Selalu 

Menjaga Kepercayaan Pelanggannya Terhadap Kualitas 

Produk yang Akan Dijual 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 1 1.3 1.3 2.5 

3 40 50.0 50.0 52.5 

4 32 40.0 40.0 92.5 
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5 6 7.5 7.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.42 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 

terbanyak atas pernyataan Toko kalf stock medan selalu menjaga kepercayaan 

pelanggannya terhadap kualitas produk yang akan dijual adalah responden yang 

menjawab setuju sebanyak 32 orang dari total tesponden atau 40,0%. responden 

yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang dari total tesponden atau 7,5%. 

responden yang menjawab ragu - ragu sebanyak 40 orang dari total tesponden atau 

50,0%. responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang dari total 

tesponden atau 1,3%. sisanya adalah responden yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang dari total tesponden atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi 

responden pada penelitian ini memberi jawaban ragu - ragu atas pernyataan Toko 

kalf stock medan selalu menjaga kepercayaan pelanggannya terhadap kualitas 

produk yang akan dijual. 

 

Tabel 4.43 Pernyataan X3.10.Converse Selalu Membuktikan 

Bahwa Bahan yang Digunakan Berkualitas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3 

2 5 6.3 6.3 7.5 

3 20 25.0 25.0 32.5 

4 46 57.5 57.5 90.0 

5 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.43 diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 

terbanyak atas pernyataan Converse selalu membuktikan bahwa bahan yang 

digunakan berkualitas adalah responden yang menjawab setuju sebanyak 46 orang 

dari total tesponden atau 57,5%. responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 

8 orang dari total tesponden atau 10,0%. responden yang menjawab ragu - ragu 
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sebanyak 20 orang dari total tesponden atau 25,0%. responden yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 5 orang dari total tesponden atau 6,3%. sisanya adalah 

responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dari total tesponden 

atau 1,3% dari total responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

konsumen Kalf Stock Medan yang menjadi responden pada penelitian ini memberi 

jawaban setuju atas pernyataan Converse selalu membuktikan bahwa bahan yang 

digunakan berkualitas. 

 

6. Pengujian Kualitas Data 

Pengujian kualitas data pada penelitian ini diharapkan dengan uji validitas dan  

Reliabilitas menggunakan SPSS versi 23.0. sebelum melakukan uji kualitas data, 

terlebih dahulu data hasil jawaban responden ditabulasi dan dilakukan rekapitulasi. 

 

a. Uji validitas 

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat 

Ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it 

successfully measure the phenomenon) (siregar,2017). Uji validitas adalah 

tingkat kehandalan alat ukur yang digunakan. Pada penelitian inin uji 

validitas akan dilakukan dengan bantuan program sofrware SPSS. Kriteria 

penelitian uji validitas adalah. 

1) Apabila nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,30 maka item 

kuesioner tersebut dikatakan valid. 

2) Apabila Corrected Item-Total Correlation < 0,30 maka item kuesioner 

tersebut dikatakan tidak valid. 

 

 Tabel 4.44 Hasil Uji Validitas Variable Keputusan Pembelian ( Y) 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q29 33.58 27.412 .586 .853 

Q30 33.75 25.253 .731 .839 

Q31 33.63 25.073 .733 .839 

Q32 33.74 25.892 .681 .844 

Q33 33.54 26.986 .615 .850 
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Q34 33.73 26.480 .579 .852 

Q35 33.66 25.644 .647 .846 

Q36 34.13 28.009 .319 .876 

Q37 33.55 28.149 .492 .859 

Q38 33.76 25.829 .501 .861 

    Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021)  

 

Tabel 4.44, dapat diketahui bahwa hasil uji validitas untuk Seluruh item 

(pernyataan) penelitian variable keputusan konsumen di Kalf Stock Medan adalah 

valid atau sah. Dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation untuk 

setiap pernyataan bernilai > 0,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh item 

quesioner penelitian adalah valid dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

Tabel 4.45 Citra Merek (X1) 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 18.79 13.081 .719 .848 

Q2 18.69 13.812 .696 .851 

Q3 18.66 13.847 .722 .847 

Q4 18.45 15.516 .543 .875 

Q5 18.43 15.083 .617 .865 

Q6 18.61 12.316 .792 .833 

     Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

  

Tabel 4.45, dapat diketahui bahwa hasil uji validitas untuk  Seluruh item 

(pernyataan) penelitian variable citra merek di Kalf Stock Medan adalah valid atau 

sah. Dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation untuk setiap 

pernyataan bernilai > 0,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh item 

quesioner penelitian adalah valid dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

Tabel 4.46 Kualitas Produk (X2) 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Q7 40.85 39.673 .698 .880 

Q8 40.79 40.473 .637 .884 
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                  Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

      

Tabel 4.46, dapat diketahui bahwa hasil uji validitas untuk  seluruh item 

(pernyataan) penelitian variable kualitas produk di Kalf Stock Medan adalah valid 

atau sah. Dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation untuk setiap 

pernyataan bernilai > 0,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh item 

quesioner penelitian adalah valid dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

Tabel 4.47 Promosi (X3) 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q19 34.26 21.006 .688 .816 

Q20 34.00 22.709 .537 .831 

Q21 34.14 22.905 .497 .835 

Q22 34.01 23.785 .408 .842 

Q23 34.09 22.790 .575 .829 

Q24 34.30 19.985 .642 .821 

Q25 34.05 22.504 .497 .835 

Q26 34.26 20.323 .712 .813 

Q27 34.48 23.999 .361 .845 

Q28 34.30 22.668 .497 .835 

     Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.47, dapat diketahui bahwa hasil uji validitas untuk seluruh item 

(pernyataan) penelitian variable promosi di Kalf Stock Medan adalah valid atau sah. 

Dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation untuk setiap pernyataan 

bernilai > 0,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh item quesioner penelitian 

adalah valid dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

Q9 40.84 40.897 .696 .881 

Q10 40.88 37.782 .784 .875 

Q11 41.10 44.977 .368 .896 

Q12 40.74 43.487 .342 .900 

Q13 40.79 41.410 .714 .881 

Q14 40.84 39.049 .763 .877 

Q15 40.75 40.595 .665 .883 

Q16 41.14 38.196 .670 .883 

Q17 40.79 42.676 .481 .892 

Q18 40.84 43.505 .471 .892 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang 

sama pula (siregar,2017). Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah 

reliable akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan 

program software SPSS. Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah : 

1) Apabila hasil cronbach alpha > 0,60 maka kuesioner tersebut reliable 

2) Apabila hasil cronbach alpha < 0,60 maka kuesioner tersebut tidak 

reliable 

 

       Tabel 4.48 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.865 10 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.48 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas untuk 

seluruh item kuesioner (pernyataan) penelitian variable keputusan 

pembelian di Kalf Stock Medan adalah reliable. Dapat dilihat dari nilai 

cronbach alpha diperoleh sebesar 0,865 > 0,60. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh item kuesioner penelitian adalah reliable dan layak 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Tabel 4.49 Hasil Uji Reliabilitas Variable Citra Merek (X1) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.875 6 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.49 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas untuk 

seluruh item kuesioner (pernyataan) penelitian variable citra merek di Kalf 

Stock Medan adalah reliable. Dapat dilihat dari nilai cronbach alpha 

diperoleh sebesar 0,875 > 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
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item kuesioner penelitian adalah reliable dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

Tabel 4.50 Hasil Uji Reliabilitas Variable Kualitas Produk (X2) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.894 12 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.50 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas untuk 

seluruh item kuesioner (pernyataan) penelitian variable kualitas produk di 

Kalf Stock Medan adalah reliable. Dapat dilihat dari nilai cronbach alpha 

diperoleh sebesar 0,894 > 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

item kuesioner penelitian adalah reliable dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

Tabel 4.51 Uji Reliabilitas Variable Promosi (X3) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.845 10 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.51 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas untuk 

seluruh item kuesioner (pernyataan) penelitian variable promosi di Kalf 

Stock Medan adalah reliable. Dapat dilihat dari nilai cronbach alpha 

diperoleh sebesar 0,845 > 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

item kuesioner penelitian adalah reliable dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

7. Pengujian Asumsi Klasik 

Menurut (sugiono,2015) ada beberapa metode uji persyaratan analisis 

sebelum dilakukan uji regresi. Uji analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalm model regresi, 

variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
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atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi da normal 

atau mendekati normal. 

      Uji normalitas data pada penelitian ini dilihat melalui analisa grafik 

yang dihasilkan berdasarkan perhitungan analisis regresi menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil uji normalitas data dengan grafik histogram dapat 

dilihat pada gambar 4.2 berikut ini : 

 
Gambar 4.2 Grafik Histogram Hasil Uji Normalitas 

      Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji Normalitas data 

adalah berdistribusi secara normal, dimana gambar grafik histogram yang 

dihasilkan memiliki garis kurva berbentuk lonceng. Hal ini disimpulkan 

bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal. 

Uji normalitas data pada penelitian ini diliat melalui analisa normal 

P-P plot yang dihasilkan berdasarkan perhitungan analisis regresi 

menggunakan aplilasi SPSS. Hasil uji normalitas data dengan kurva normal 

P-P plot dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini : 
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Gambar 4.3 Normal P-P plot Hasil Uji Normalitas 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Gambar 4.52 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji Normalitas data 

adalah berdistribusi secara normal, dimana gambar sebaran titik-titik data 

yang menyebar berada disekitar garis diagonal. Hal ini disimpulkan bahwa 

data yang dianalisis berdistribusi normal.  

 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Menurut (sujarweni,2017) uji multikolonieritas berarti adanya 

hubungan 

linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua varibel yang 

menjelaskan dari model regresi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat toleransi variable dan 

variante inflaction faktor (VIF) dengan membandingkan sebagai berikut : 

 

1) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terdapat gejala 

multikolonieritas. 

2) Jika nilai tolerance > o,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi kendala 

multikolonieritas 
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Berdasarkan tabel 4.52 diatas, dapat diketahui bahwa hasil untuk nilai tolerance 

Citra merek (232) > 0,10 dan nilai VIF (4.305) < 10. Nilai tolerance kualitas produk 

(211) > 0,10 dan nilai VIF (4.748) < 10. Nilai tolerance promosi (274) > 0,10 dan 

nilai VIF (3.643) < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model analisis regresi 

linier berganda tidak terdapat multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi heteroskedastisitas dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Jika varians variable independent adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu 

variable independent disebut homoskedastisitas. Apabila titik pada grafik tersebar 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini berarti terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai. 

Tabel 4.52 Hasil Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .151 .234  .647 .520   

Citra Merek .032 .085 .041 .374 .710 .232 4.305 

Kualitas 

Produk 
.395 .113 .404 3.483 .001 .211 4.748 

Promosi .528 .111 .484 4.767 .000 .274 3.643 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
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Gambar 4.4 sctterplot hasil uji heteroskedastisitas 
  Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Gambar 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas data 

terlihat tidak ada pola tertentu pada grafik sctterplot yang disajikan, titik-titik data 

juga menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas baik diatas 

maupun dibawah angaka 0 pada sumbu Y, hal ini berarti bahwa tidak terjadi 

Heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak pakai. 

 

8. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis kuantitatif dengan metode statisti yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis yang 

mengukur pengaruh antara beberapa variable bebas dan variable terikat 

(siregar,2017). 

Metode analisis regresi linier berganda ini dilakukan dengan bantuan Program 

software SPSS yang merupakan salah satu paket program computer yang digunakan 

dalam mengolah data statistic. Persamaan analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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Berdasarkan tabel 4.53 diatas, dapat diketahui bahwa persamaan analisis regresi 

linier berganda diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

a. Jika segala sesuatu pada seluruh variable bebas dianggap 0 maka nilai 

keputusan pembelian (Y) adalah tetap yaitu sebesar 0,151 

b.  Jika terdapat peningkatan pada variable citra merek sebesar 1(satu) satuan, 

maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,032 

c. Jika terdapat peningkatan pada variable kualitas produk sebesar 1 (satu) satuan, 

maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,395 

d. Jika terdapat peningkatan pada variable promosi sebesar 1 (satu) satuan, maka 

keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,528 

 

9. Uji Kesesuaian (Tes Goodness Of Fit)  

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikan pengaruh antara variable X dan Y 

Apakah citra merek(X1), kualitas produk (X2), dan promosi (X3) terhadap 

keputusan pembelian (Y) secara terpisah atau parsial. 

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial yaitu : menurut 

(situmorang,2016), Uji t digunakan untuk menguji sendiri-sendiri secara 

signifikan hubungan antara variable bebas dengan variable terikat dengan nilai 

alpa = 0,05% kriteria pengujian nya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.53  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .151 .234  .647 .520   

Citra Merek .032 .085 .041 .374 .710 .232 4.305 

Kualitas 

Produk 
.395 .113 .404 3.483 .001 .211 4.748 

Promosi .528 .111 .484 4.767 .000 .274 3.643 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 



94 
 

 
 

1) H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signfikan dari variable bebas terhadap variable terikat. 

2) H0 : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dan variable bebas terhadap variable terikat. 

  

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu : 

1) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel, dan Sig. > 0,05. 

2) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel, dan Sig. < 0,05 

 

Tabel 4.54 Hasil Uji Parsal (uji t) 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant

) 

.15

1 
.234  .647 .520   

Citra 

Merek 

.03

2 
.085 .041 .374 .710 .232 4.305 

Kualitas 

Produk 

.39

5 
.113 .404 

3.48

3 
.001 .211 4.748 

Promosi .52

8 
.111 .484 

4.76

7 
.000 .274 3.643 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 
 

Tabel 4.54 diatas, dapat diketahui bahwa : 

1) Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil analisis menunjukkan bahwa diperoleh thitung sebesar 0,374 sedangkan 

ttabel sebesar 1,99006, sehingga thitung lebih kecil dari ttabel (0,374 < 1,99006) 

dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,710 > 0,05), maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, hal ini berarti bahwa citra merek secara persial tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

2) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
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Hasil dari analisis menunjukkan bahwa diperoleh thitung, sebesar 3.483 

sedangkan ttabel sebesar 1,99006, sehingga thitung lebih besar dari ttabel (3.483 > 

1,99006) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka H0 

diterima Ha ditolak, hal ini berarti bahwa kualitas produk secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

3) Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa diperoleh thitung, sebesar 4.767 

sedangkan ttabel sebesar 1,99006, sehinga thitung lebih besar dari ttabel (4.767 > 

199006) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 

diterima Ha ditolak, hal ini berarti bahwa promosi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan citra merek (X1), 

kualitas produk (X2), dan promosi (X3) terhadap keputusan pemebelian (Y)  

adapun kriteria pengujian ini secara simultan adalah, sebagai berikut. 

Menurut (situmorang,2016), uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

bersama – sama variable bebas terhadap variable terikat. Uji f menguji apakah 

hipotesis yang diajukan di terima atau di tolak dengan nilai alpa = 0,05 (5%). 

Kriteria pengujian adalah : 

1) H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signfikan dari variable bebas terhadap variable terikat. 

2) H0 : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dan variable bebas terhadap variable terikat. 

 

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu : 

1) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel, dan Sig. > 0,05. 

2) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel, dan Sig. < 0,05 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

Tabel 4.55 Hasil Uji Silmultan (uji f ) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 19.964 3 6.655 92.385 .000b 

Residual 5.474 76 .072   

Total 25.438 79    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Promosi, Citra Merek, Kualitas Produk 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 (2021) 

 

Tabel 4.55 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji simultan (uji f) 

menunjukkan bahwa diperoleh Fhitung lebih sebesar 92.385 sedangkan Ftabel 2,72 

sehingga fhitung lebih besar dari ftabel (92.385 > 2,72 ) dan nilai signifikasi lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05 ), maka H0 ditolak dan Ha di terima, hal ini berarti bahwa 

citra merek, kualitas produk dan promosi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

10.  Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variable dependen. Menurut Rusiadi (2014) 

koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui keandalan model atau 

pemilihan variable bebas dalam menjelaskan variable terikat. Kelemahan dalam 

penggunaan koefisien determinasi adalah biasa dalam jumlah variabel independen 

yang dimasukkan ke dalam variabel model. Setiap tambahan satu variabel 

independen, maka (R2) akan meningkat, tidak peduli apakah penelitian ini 

menggunakan Adjusted R2 seperti yang banyak di anjurkan peneliti. 
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Tabel 4.56 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .886a .785 .776 .26839 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Citra Merek, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber. Hasil Olah Data Penulis menggunakan SPSS versi 23.0 

(2021) 

 

 Tabel 4.56 diatas dapat diketahui bahwa Adjusted R Square memiliki nilai 

sebesar 0,776 atau dapat dikatakan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,776 ( 

77,6 %). Hal ini menunjukan bahwa keputusan pembelian  dapat diperoleh atau 

dijelaskan oleh citra merek, kualitas produk  dan promosi sebesar 77,6  sedangkan 

sisanya 100% - 77,6% =22,4 % dijelaskan oleh faktor lain atau variabel di luar 

penelitian ini, seperti  harga dan kualitas pelayanan.  

 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, hasil uji parsial (uji t) pada 

Variabel citra merek menunjukkan bahwa diperoleh thitung sebesar 0,374 

sedangkan ttabel sebesar 1,99006, sehingga thitung lebih kecil dari ttabel 

(0,374<1,99006) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,710>0,05), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti bahwa citr merek secara persial 

tidak berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan pembelian.  

Menurut (Kotler dan Keller, 2014) keputusan pembelian dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor , diantaranya adalah citra merek, konsumen akan merasa 

puas apabila konsumen mendapatkan barang yang sesuai dengan harapan nya. 

Tokok Kalf Stock Medan dapat memberikan citra merek yang baik untuk 

membuat konsumenya merasa puas. Citra merek yang di berikan oleh toko 

Toko Kalf Stock Medan ingin membuat konsumen merasa puas, dimana dalam 

hal ini toko kalf stok medan selalu berusaha untuk membuat citra merek yang 
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baik agar konsumen merasa puas dan tidak kecewa. Jika kepuasan konsumen 

sudah tercapai makan akan membuat konsumen akan datang kembali. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahu dari afif zamroni 

(2016) dengan judul pengaruh citra merek, kualitas produk dan promosi 

terhadap keputusan pembelian studi kasus produk pepsodent pada konsumen 

indomaret di jalan M.Yamin samarinda. 

 

2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, hasil uji persial (uji t) pada 

Variabel kualitas produk menunjukkan bahwa diperoleh thitung sebesar 3,483 

sedangkan ttabel sebesar 1,99006, sehingga thitung lebih besar dari ttabel 

(3,483>1,99006) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05(0,001>0,05), maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti bahwa kualitas produk secara persial 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan pembelian.  

Menurut (Tjiptono, 2015), keunggulan kompetitif suatu produk merupakan 

salah satu faktor penentu dari kesuksesan produk baru, kesuksesan produk 

diukur  dengan parameter dari jumlah penjualan nya. Dapat disimpulkan 

bahwah variabel kualitas produk  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk 

tidak memiliki masalah, karna kualitas produk yang di berikan oleh Toko Klaf 

Stock Medan cukup baik dan sesuai dengan apa yang di harapkan konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahu dari afif zamroni (2016) 

dengan judul pengaruh citra merek, kualitas produk dan promosi terhadap 

keputusan pembelian studi kasus produk pepsodent pada konsumen indomaret 

di jalan M.Yamin samarinda. 

 

3. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, hasil uji persial (uji t) pada 

Variabel promosi menunjukkan bahwa diperoleh thitung sebesar 4,767 

sedangkan ttabel sebesar 1,99006 sehingga thitung lebih besar dari ttabel 

(4,767>1,99006) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000>0,05), maka 
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H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti bahwa promosi secara persial 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan pembelian. 

Menurut (Swastha dan Irawan,2014), Promosi adalah arus informasi dibuat 

untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang 

menciptakan pertukaran dalam pemasaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahu dari afif zamroni 

(2016) dengan judul pengaruh citra merek, kualitas produk dan promosi 

terhadap keputusan pembelian studi kasus produk pepsodent pada konsumen 

indomaret di jalan M.Yamin samarinda. 

 

4. Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Promosi terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa diperoleh 

Fhitung sebesar 92,385 sedangkan Ftabel sebesar 2,72 sehingga Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (92,385>2,72), maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini 

berarti bahwa citra merek, kualitas produk dan promosi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Citra merek memiliki peran penting dalm menciptakan keputusan 

pembelian. Presepsi konsumen mengenai citra merek sangat penting karna 

dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk 

salah satu variabel yang dapat menentukan diterima atau tidaknya sautu produk 

tersebut. Promosi merupakan suatu yang dapat memepengaruhi terhadap 

keputusan pembelian , karena dengan promosi yang menarik dan baik akan 

membuat konsumen tertarik untuk membelinya.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diuraikan pembahasan Pengaruh 

Citra merek, kualitas produk dan promosi terhadap keputusan pembelian di Toko 

Kalf Stock Medan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Citra merek secara persial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Toko Kalf Stock Medan. 

2. Kualitas produk secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Toko Kalf Stock Medan. 

3. Promosi secara persila berepngaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Toko Kalf Stock Medan. 

4. Citra merek, kualitas produk dan promosi secara simultan terhadap 

keputusan pembelian di Toko Kalf Stock Medan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti memiliki beberapa saran yang diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperbaiki keputusan pembelian dalam Toko Kalf Stock 

Medan. Saran yang dapat saya sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Citra merek berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara persial 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Toko Kalf Stock Medan. Sebaik nya toko kalf stock medan lebih 

memperhatikan dan meningkatkan kembali citra merek nya untuk 

meningkat kan pembelian konsumen. 

2. Kualitas produk berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko 

Kalf Stock Medan. Sebaiknya pemilik toko selalu dapat mempertahankan 

kualitas produk agar konsumen selalu merasa puas terhadap kualitas produk 

yang dimiliki Toko Kalf Stock Medan. 
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3. Promsi berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara pesial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko 

Kalf Stock Medan. Sebaiknya pemilik toko lebih memperhatikan promosi 

dan membuatnya lebih menarik agar promosi selalu menjadi ciri khas yang 

dimiliki toko tersebut. 

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

produk. 
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